PERATURAN BUPATI LAMPUNG TENGAH

NOMOR 56 TAHUN 2020
TANGGAL 30 DESEMBER 2020

TENTANG

PENJABARAN

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2021

PEMERINTAH KABLPATEM LANMPUNG TENGAH




Menimbang

Mengingat

BUPATI LAMPUNG TENGAH

PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI LAMPUNG TENGAH
NOMOR 56 TAHUN 2020

TENTANG

PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN

DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMPUNG TENGAH,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 18 Peraturan
Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor 11 Tahun 2020
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2021, perlu ditetapkan Peraturan Bupati tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daecrah Tahun
Anggaran 2021 scbagal landasan operasional pelaksansan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2021,

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Penetspan
Undang-undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten dalam
Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1091) Sebagai
Undang-undang (Lemberan Negara Republik Indonesia
Tahun 1959 Nomer 73, Tambahan Lembaran Nepara
Republik Indonesia Nomor 1821);

+ Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomeor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomeor 4286);

Undang-Undang Nomeor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 35, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4335);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan MNasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Hepublik Indonesia Nomor 442 1);
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Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
WNegara Republik IndonesiaNomor 5049);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indoncsia Tahun
4015 Nomor 58, Tambshan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tertang
Kedudukan Keuangan Kepala daerah dan Wakil Kepala
Daerah [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 210, Tambahan Lembaran Negara Republik Indenesia
Nomor 4028);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4502) scbagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomer 74 Tahun 2012 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomer 171, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5340):
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana
Penmbangan {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah kepada Pemerintahb,
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban HKepala Daerah
kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan Informasi
Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah kepada
Masvarakat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4653);

Peraturan Pemerintah MNomor 5 Tabun 2009 tentang
Bantusn Keuangan Kepada Partai Politik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 18, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 49732)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 5
Tahun 2000 tentang Bantuan Keuangan kepada Partai
Politik {Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2018
Nomor 1, Tambshan Lembaran Negara Republik Indonesia
Momor 6177);
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Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2010 tentang Tata
Cara Pelaksanaan Tugas dan Wewenang serta Kedudukun
Keuangan Gubernur sebagai Wakil Pemerintah di Wilayah
Provinsi {Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2010
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5107);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomer 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 604 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang Hak
Keuangan dan Administratif Pimpinan dan Angpota DFED
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
106, Tambsahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
GO57);

16. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang Standar
Harga Satuan Regional [(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 57);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2007
tentang Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Dacrah dan
Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daergh sebapaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
36 Tahun 2011 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomaor 523);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011
tentang Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial vang
Bersumber dari APBD (Berita Negara Republik Indonesia
Talun 2011 Nomor 450) sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 99 Tahun 2019 [(Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 15);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 62 Tahun 2017
tentang  Pengelompokan RKemampuan Keuangan Daerah
Serta Pelasksanasn dan Pertanpgungjawaban Dana
Opersional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1067);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2018

tentang Tata Cara Penghitungan, Penpanggaran Dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daersh, dan Tertib
Administrasi  Pengajuan, Penyaluran, dan Laporan
Perranggungjawaban Penggunaan Bantuan Keuangan Partai
Politik (Berita Negara Republik [ndonesia Tahun 2018 Nomor
630);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negama
Republik Indenesia Tahun 2018 Nomor 1213);



23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Dsaerah Tahun Anggaran 2021 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 3723);

24, Peraturan Dacrah Nomor 07 Tahun 2016 tentang Rencana
FPembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Lampung Tengah Tahun 2016-2021 (Lembaran Daersh
Kebupaten Lampung Tengah Tahun 2016 Nomor 07);

25. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomor |1
Tahun 2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Draerah Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah Kabupaten
Lampung Tengah Tahun 2020 Nomor 11);

MEMUTUSKAN:

Menctapkan ;. PERATURAN BUPATI TENTANG PENJABARAN ANGGARAN

FENDAPATAN DAN EBELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN
2021.

Pasal 1
Dalam peraturan Bupat ini yang dimaksud dengan |

1. Daerah adalah Kabupaten Lampung Tengah.

2. Pemerintah  Daerah adalah  Bupati sebagai  unsur
penyelenggara  pemerintahan  Daerah  yang memimpin
pelaksanaan LIrUSan pemerntahan YENE menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Bupati adalah Bupati Lampung Tengah.

4. Dewan Perwakilan Rakyvat Daerah yang selanjutnya dizebut

DPRD adalah Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah yvang

berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan

daerah Kabupaten Lampung Tengah.

Angparan Pendapatan dan Belanja Daerah vang selanjutnva

disingkat APBD adalah rencana kesuangan tahunan

Pemerintah Daerah yvang dibahas dan disetujui bersama oleh

pemerintah daerah dan DPRED, dan ditetapkan dengan

peraturan daerah.

0. Pendapatan Dacrah adalah semua hak Daecrah yang diakui
sebapal penambah nilal kelkayaan bersih dalam periode
tahiun anggaran berkenaan.

7. Belanja Daerah adalah semua kewajiban Pemerintah Daerah
vang dialkui sehagai pengurangan nilai kekayaan bersih
dalam periode tahun anggaran berkenaan,

8. Pembiayaan daecrah adalah sctiap penerimaan yang periu
dibayar kembali dan/atau pengeluaran vang akan diterima
kembal, bark pada tahun anggaran berkenaan maupun pada
tahun-tahun anggaran benkutnya.

ol

Pazal 2

APBD terdiri atas pendapatan daerah, belanja daerah dan
pembiayaan daerah,



Pasal 3

Anggaran pendapatan daerah tahun anggaran 2021 direncanakan
sebesar Rp.2.564.207.560.185 (dua frilyun lima ratus enam puluh
empat milyar dua ratus tujuh juta ima ratus enam puluh nbu
seratus delapan puluh lima rupicah) vang bersumber dari :
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Pendapatan asli daerah;
Pendapatan tranfer: dan
Lain-lain pendapatan daerah yang sah;

Pasal 4

Angparan pendapatan asli daerah sebagaimana dimaksud
dalamm Pasal 3  huruf a  direncanakan  sebesar
Rp. 192.843.139.245 (seratus sembilan puluh dua milyar
delapan ratus empat puluh figa juta seralus tiga puluh
sembilan ribu dud ratus empat puluh ma rupiah), yang terdiri
atas i

a. Pajak daerah;

b. Retribusi daerah;

¢, Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan; dan
d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah;

Anggaran pajak daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal £
ayat (1) huraf a direncanakan sebesar Rp. 87.961.730.200
(delapan puluh tuuh milyar sembilan ratus enam puluh satu
Juta tupuh ratus tiga puluh rbu dua ratus rupiah).

Anggaran retribusi daerah scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 4 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.9.382.000.000 (sembilan milyar tiga sergius delapan puluh
dua juta rupiah).

Anggaran Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahkan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1]
buruf © direncanakan sebesar Rp. 7344035423 (wph miyar
Hga seralus empal puluh empat futa tiga puluh lima ribu empat
ratus dua pulsh tiga rupiah).

Anggaran Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) hural d
direncanakan sebesar Rp.88.155.373.622 (delapan puluh
delapan milyar seratus lima puluh ma juta tige ratus tuauh
puluh tiga ribu enam ratus dua puluh dua rupiah).

Pasal 5

Anggaran pendapatan tranfer sebagaimana dimakeud dalam
Pasal 3 hurufl b direncanakan scbesar Rp.2.133.154.321.000
fdua trilyun seratus lima puluh tiga milyar seratus fima puluh
empat fute tiga ratus dua puluh satu ribu rupiah), yang terdiri
RLRS |

g, Pendapatan transfer pemerintah pusat; dan

b. Pendapatan transfer antar daerah;
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Anggaran pendapatan tranfer pemerintah pusal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1] huruf a direncanaksn
sebesar Rp. 2.038.154.321.000 {dua trilyun tiga puluh delapan
milyar seratus lima puluh empat juta tiga mtus dua puluh satu
ribu rupiahy).

Anggaran pendapatan tranfer antar daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huraf b direncanakan
sebesar Rp. 115.000.000.000 (seratus lima belas milyar rupiah).

Pasal &

Anggaran Lain-lain pendapatan daerah yang sah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.218.210.099.940 (dua ratus delapan belas milyar dua ratus
sepuluh juta sembilan puluh sembilan rbu sembilan ratus
empat pulub rupiah), yvang terdiri atas ;
4. Pendapatan hibah; dan
b. Lain-lain pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;
Anggaran pendapatan hibah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.29.018.028.490 (dua puluh sembilan milyar delapan belas
juta dua puluh delapan ribu empat ratus sembilan puluh
rupiahy.
Anggaran Lain-lain Pendapatan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan scbagaimana dimaksud
dalam Pasal & ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.189,192.071.430 (seratus delapan puluk sembilan milyar
serglus sembilan puluh dua juta tujuh puluh satu ribu empat
ratus ima puluh ruptah).

Pasal 7

Angparan pajak daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Ep. 87.961.730.200
{delapan puluh fuyjuh milyar sembilan ratus enam mlub satu
jquta tupueh retus iga puluh nbu dua ratus rupiah), vang terdiri
atas :

a. Pajak Hotel;

L. Pajak Restoran,;

¢. Pajak Hiburan;

d. Pajak Reklame;

Pajak Penerangan Jalan;

Pajak Parkir;

Pajak Air Tanah;
. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan;

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan; dan
}. Bea Perolehan Hak Atas Tansh dan Bangunan
Pajak Hotel sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf & direncanakan sebesar Rp. 700,000.000 (fuph ratus

Jutc ruptahy);
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Pajak Restoran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf b direncanakan sebesar Rp.3.000.000.000 (tige miluar
rupiahy; i
Pajak Hiburan secbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.350.000.000 (tiga ratus lima
puluh juta rupiahj,

Pajak Reklame sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 avat (1)
hurul d direncanakan sebesar Rp.1.000.000.000 (satu milyar
ruptahl); :
Pajak Penerangan Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
7 ayat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.47.889.016.900
lempat puluh tujuh milyar delapan ratus delapan puluh
sembilan juta enam belas ribu sembilan ratus rupiah);

Pajalk Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1)
hurul [ direncanakan sebesar Rp.550.000.000 (lima ratus lima
puluh ula rupiahf,

Pajak Air Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 avat
(1) huruf g direncanakan sebesar Rp.5.000.512.454 00 (lma
milyar lima ratus dua belas ribu empat ratus ima puluh empat
rupiahy;

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huraf h direncanakan
sebesar Rp.730.000.000 (tujuh ratus lima puluh futa rupiah)
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf i
direncanakan schbesar Rp.22.872.200.846 (dua puluh dua
milyar delapan ratus twjuh puluh dua juta dua ratus rbu
delapan ratus empat puluh enam rupiahy; dan

Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf j direncanakan sebesar
Rp.5.850,000.000 (ima milyar delapan ratus lima puluh futa
rupiak.;

Pasal B

Anggaran retnbusi daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pagsal 4 ayvat (I} humuf b direncanakan sebesar
Rp.9 382,000.000,00 (sembilan rulyar tiga seratus delapan
puluh dua jula rupiakl), yang terdirvi aws

g. Rewribuas: Jasa Unmiam;

b, Retnbus: Jasa Usaha dan

c. Retribusi Perizinan Tertentu;

Anpgaran RKetnbus: Jasa Umum  sebagaimana  dimalesud
dalam Paszal B ayat (1) huruf a direncanakan sehesar
Rp.4.662.500.000 (fempat milyar enam ratus enam puluh dua
Jjuta lima ratus ribu rupiah);

Anggaran Retribus! Jasa Usaha sebagaimana dimaksud dalam
Pagsal 8 avat {1) hurmaf b direncanakan sebesar
Rp 1. 717.250.000 {satu milyar fuyjuh ratus tugjuh belas uta ima
dua ratus lima puluh ribu ruipiah);



{#) Anggaran Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebhesar

Rp.3.002.250.000 (tiga milyar dua Jula lima dua ratus lima
prilih ribue rupiah);

Pasal 9

Anggaran Hasil Pengelolaan Kekavaan Daerah vang Dipisahkan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat {1} huruf c
direncanakan sebesar Rp.7.344.035.423 (fujuh milyar tiga serams
empat puluh empat uita tiga puluh lima ribu empat ratus dua puluh
figa rupiahj, yang terdiri atas bagian laba vang dibagikan kepada
pemerintah daerah (deviden) atas penyertaan madal pada BUMD
(Lembaga Keuangan).

Pasal 10

(1] Anggaran Lain-lain Pendapatan Asli Daerah vang Sah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf d
direncanakan sebesar Rp.88.155.373.622 |(delapan puluh
delapan milyar seratus lima puluh lima juta tiga ratus tujuh
puluh ftiga ribu enam ratus dua puluh dua rupiah), yang terdiri
atas ;

Hasil Pemanfaatan BMD vang Tidak Dipisahkan:

Jazsa Giro;

Fendapatan Denda Pajal Daerah;

Pendpatan BLUD; dan

Pendapatan Dana Kapitasi Jaminan Keschatan Nasional

{JKN) pada Fasilitas kesehatan Tingkat Pertama (FKTP);

|2} Anggaran Hasil Pemanfaastan BMD vang Tidak Dipisahkan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp.1.500.000.000 (satu milyar lima
ratus mla rupiah;

{3} Anggaran Jasa Giro scbagaimana dimaksud dalam Pasal 10
ayat (1} huruf b direncanakan sebesar Rp.9.254.825474
(sembilan milyar dua ratus lima puluh empat juta delapan ratus
dua puluh lima ribu empeat ratus tupuh pukih empat rupiah);

4] Anggaran Pendapatan Denda Pajak Daerah sebagaimana
dimalksud dalam Pasal 10 avat (1) huruf ¢ direncanakan
scbesar Rp.200.000.000 (dua rutus futa rgpiah);

(2] Anggaran Pendpatan BLUD sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 10 ayat (1) huraf d direncanakan sebesar
Rp.33.302.042.800 ftiga puluh tiga milyar tiga ratus dua juta
empat puluh dua ribu delapan ratus rupiah);

{6) Anggaran Pendapatan Dana Kapitasi Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) pada Fasilitas Keschatan Tingkat Pertama
(FKTP) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf e
direncanakan sebesar Rp.43.898.505.348 [empat puluh tiga
milyar delapan ratus sembilan puluh delapan juta lima ratus
lima ribu tiga ratus empat puluh delapan rupiah);

g



Pasal 11

(1} Anggaran Retribusi Jasa Umum scbagaimana dimaksud

2]
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dalam Pasal 8 ayat (1) huraf a direncanakan sebesar
Rp.2.602.500.000 fempat milyar enam ratus enam puluh dua
juta fima ratus ribu rupiah) terdiri atas

Retribusi Pelayanan Kesehatan;

Retribusi Pelayanan Persampahan [ Kebersihan;

Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum;

Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor:

Fetribusi Penyediaan dan/atau Penvedotan Kakus:
Retribusi Pelayanan Tera,/Tera Ulang: dan

Retnbusi  Pengawasan  dan  Pengendalian  Menara
Telekomunilkasi;

Retribusi Pelayanan Kesehatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 ayat (1) huraf a direncanakan sebesar
Rp.2,500.000.000 (dua milyar lima ratus juta ripiah);

Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan sebagaimensa
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huraf b direncanakan
sebesar Rp.700.000.000 (tujuh ratus juta rupiah);

Retribusi Pelayanan Parkir di Tep! Jalan Umum sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf c direncanakan
sebesar Rp, 100.000.000 (seratus juta rupiah}:

Retribusi  Pengujian Kendaraan Bermotor sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf d direneanakan
sebesar Rp.732.000.000 (fwjuh ratus tga puluh dua juta
rupiahj,

Retribusi  Penyediaan  dan/atau  Penvedotan — Kakus
sebagpimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf e
direncanakan sebesar Rp.30.500.000 ftiga puluh juta lima
ratus ribu rupiahl;

Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 ayvat (1) huruf { direncanakan sebesar
Fp. 150,000,000 (seratus lima puluh juta rupiah);

Retribusi Penpawasan clan Pengendalian Menara
Telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 avat
(1) huruf g direncanakan sebesar Rp.450.000.000 (empat ratus
ima puluh juta rupiahy);

R T N - R

Pasal 12

Anggaran Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimalksud dalam
Pasal & ayat (1) huref b direncanakan sebesar
Rp L717.250.000 (satu milyar tujuh ratus tujuh belas juta lima
dua ratus lima puluh ribu ruptah) terdir] atas :

4. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah;

b. Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan;

¢. Retribusi Terminal;

d. Retribusi Pelayanan Kepelabuhan; dan

e. Retibusi Penjualan Produk Usaha Dacrah;



(2) Retribusi  Pemakaian Kekayaan Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1} buraf a direncanakan
sebesar Rp.445.000.000 fempal ratus empat puluh empat futa

rupiafy,
[3] Retribusi Pasar Grosir dan/stau Pertokoan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf b direncanakan

sebesar Rp.1.119.500.000 (satu milyar seratus sembilan belas
Juta lima ratus ribu rupiah);

(4] Retnbusi Terminal scbagaimana dimaksud dalam Pasal 12
ayat (1) buruf c direncanakan sebesar Rp.16.000.000 fenam
belas juta rupiahj;

(2} Retribusi Pelavanan Kepelabuhan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar
Rp.2.250.000 {tiga juta dua ratus lima puluh ribu rupiah);

{6] Retibusi Penjualan Produk Usaha Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf e direncanakan
sebesar Rp.133.500.000 (seratus tiga puluh tiga juta lima ratus
ribu rupiah);

Pasal 13

(1} Anggaran Retribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Ep.3.002.3250.000 {tiga milyar dua juta lima dug ratus lima
pulub nbu rupiah) terdiri atas :

2. Retribusi lzin Mendirikan Bangunan; dan
b, Retribusi lzin Trayek untuk Menyediakan Pelayanan
Angkutan Umum,

(2] Retrmibusi lzin Mendirikan Bangunan scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1) huril a direncanakan sebesar
Rp.3.000.000.000 ftiga milyar rupiahl;

(%) Retribusi lzin Trayek untuk Menyediakan Pelayanan Angkutan
Vmum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf
b direncanakan sebesar Rp.2.250.000 {dua juta dua ratus lima
puluh ribu rupiah);

Pasal 14

Anggaran Hasil Pemanfaatan BMD yang Tidak Dipisahkan
schagaimana dimaksud dalam Pasal 10 avat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp.1.500.000.000 fsatu milyar lima ratus
juta rupiah) terdiri atas Hasil dari Kerja Sama Penyediaan
[nfrastruldaar.

Pasal 15

Anggaran Jasa Giro sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 avat
(1] huruf b direncanalan sebesar Rp 9 254 B25 474 fsembilan
milyar dua ratus ima puluh empat jute delapan ratus dua puluh
lima rbu empat ratus tujuh puluh empat rupiah) terdiri atas Jasa
Giro pada Kas Daerah.



Pazal 16

Anggaran Pendapatan Denda Pajak Daetah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Ep.200.000.000 {dua ratus juta rupiah) Pendapatan Denda Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBEP2),

Pasal 17

Anggaran Pendpatan BLUD sebagaimana dimaksud dalam Pasal
10 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.33.302.042.800 ftiga
puluh tiga milyar tiga ratus dua juta empat pubuh dua ribu delapan
ratus rupiah) terdiri atas Pendapatan BLUD,

Pazal 18

Anggaran Pendapatan Dana Kapitasi Jaminan Keschatan
Nasional (JEN) pada Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama {FKTP|
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) huaruf e
direncanakan sebesar Rp,43.898.505.348 fempat puluh tiga milyar
delopan ratus sembilan puluh delapan juta lima ratus lima ribu tiga
ratus empat puluh delapan ruplah); terdiri atas Pendapatan Dana
kapitas: JEKN pada FKTP.

Pasal 19

(1] Anggaran pendapatan tranfer pemerintah pusat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 avat (1) huruf a direncanakan
sebesar Rp. 2.038.154.321.000 (dua trilyun tiga puluh delapan
miyar seratus lima puluh empat puta tga ratus dua puluh satu
nibu ruptah), vang terdiri alas ;

4. Dana Perimbangan;
k. Dana Insentif Daerah (DID); dan
¢, Dana Desa;

(2) Anggaran Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud dalam
Pagal 19 awat (1] hwuf a direncanakan sebesar
Rp.1.714.860.096.000 (safu trilyun tujuh ralus empat belas
milyar delapan ratus enam puluh juta sembilan puluh enam
nbu rupiaty;

(3} Anggaran Dana Insentif Daerah (DID) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.9.907 524,000 (sembilan milyar sembilan ratus tujuh juta
lima ratus dua puluh empat nbu rupiah);

(4} Anggaran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
ayat (1} huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.313.386.701.000
{tiga ratus tiga belas milyar tiga ratus delapan puluh enam futa
ke ratus safu ribu rupiahl);



Pasal 20

Anggaran pendapatan hibah sebagaimana dimaksud dslam Pasal
G avat (1) huruf a direncanalkan sebesar Rp.29 018.028.490 (dua
puinh sembilan milyar delapan belas juta dua puluh delapan ribu
empatl ratus sembilan puluh rupiah), yang terdiri atas pendapatan
hibah dari pemerintah pusat.

Pasal 21

Anggaran lain-lain  pendapatan sesuai dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (1) huruf b  direncanakan  sebesar
Rp.189.192.071 450 (seratus delapan puluh sembilan milyar
seratus sembilan puluh dua juta fujuh puluh satu rnhu empat ratus
fima pulub rupiah), vang terdiri atas Pendapeten Hibah Dana BOS.

Pasal 22

(1] Anggeran Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud dalam
Pazal 19 ayat (1) huruf a direncanakan scbesar
Rp.1.714.860.006.000 (satu trilyun tufuh ratus empat beias
milyar delapan ratus enam puluh juta sembilan puluh enam
ribu rupiah); terdiri atas ¢
a. Dana bagi hasil (DBH);

b. Dana alokasi umum (DAU);
¢. Dana alokasi khusus (DAK) Fisik;
d. Dana alokasi khusus (DAK) Non Fisik

(2] Dana bag hasil (DBH) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22
ayat {1} huruf a direncanakan sebesar Rp.35.049.264.000 (tiga
puluh ima milyar empat puluh sembilan juta dua ratus enam
pulul empai ribu rupiah);

(3] Dana alokasi umum [DAU| sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 22 ayat (1) huruf b direncanakan scbesar
Rp.1.274.224,100.000 (satu trilyun dua rotus twuh pulnh
empal milyar dua ratus dua puluh empat juta seratus ribu
rupiahy;

(4} Dana alokasi khusus [DAK) Fisik sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 ayvat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Hp.98.043.099.000 (sembila puluh delapan milyar empat puluh
tiga uta sembilan puluh sembilan nbu rupiah);

|5} Dana alokasi khusus (DAK) Non Fisik sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 22 ayat (1) hurufl d direncanakan sebesar
Rp.307.543.633.000 (tiga ratus tujuh milyar lima ratus empat
puluh tiga uia enam ratus tiga puluh tiga ribu rupiahf,

Pasal 23

Anggaran Dana Insentif Daerah (DID) scbagaimana dimaksad
dalam Pasal 19 ayvat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.9.907,324.000 (sembtlan milyar semoilan ratus fujuh futa lima
retus dua puluh empal ribu rupiah) terdiri atas DID,



Pagal 24

Anggaran Dana Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 avat
(1) huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.313.386.701.000 ftige ratis

tiga belas milyar tiga ratus delapan puluh enam Juta tujuh ratus
satu nbu rupiah) terdiri atas Dana Desa.

Pasal 25

(1) Anggaran belanja daerah tahun anggaran 2021 direncanakan
sebesar Rp.2.647.160.032.185 (dua trilyun enam ratus empat
puluh tupeh milyar seratus enam puluh juta tiga puluh dua ribu
seratus delapan puluh lima rupiah), vang terdin atas -

h, Belanja operasional:

i. Belanja modal;

J. Belanja tidak terduga; dan
k. Belanja transfer;

(2) Anggaran belanja operasional sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 ayat (1) huwf a dircncanakan sebesar
Rp.1.867.991.544.104 (sau trilyun delapan ratus enam puluk
wuh milyar sembilan ratus sembilan puluh satu futa lima ratus
empat puluh empat ribu seratus empat rupiah);

[3) Anggaran belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
25 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.283.086,169.861
fdua ratus delapan puluh tiga milyar delapan puluh enam juta
seralus enam puluh sembilan ribu delapan ratus enam puiuh
satu rupiah);

(4) Anggaran belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 avat (1} huraf ¢ direncanakan sebesar
Ep.30.000.000.000 ftiga puluh milyar rupiah);

(5) Anggaran belanja transfer scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 235 ayat (1) bhuruf d direncanakan sebesar
Rp.4b66.082.318.220 fempat ratus enam puluh enam milyar
delapan puluh dua juta tiga ratus delapan belas ribu dua ranis
dua puluh rupiakj;

Pasal 26

{1) Anggaran belanja operasional scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 25 ayat (1) burul a direncanakan sebesar
Rp.1.867.991.544.104 (satu trlyun delapan ratus enam puluh
fugith milyar sembilan ratus sembilan puluh satu juta lima ratus
empat puluh empat ribu seratus empat rupiah) terdiri atas :

. Belanja pegawai;

Belanja barang dan jasa;

Belanja bunga;

Belanja subsidi;

Belanja hubah; dan

Belanja bantuan sosial;
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{4} Anggaran Belanja Pegawai sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 avat (1) huruf a direncanakan asebesar
Rp.1.202.667 036 569 (satu Irfyun dua ratus dua milyer enam
ratus enam puluh tujuh juta tiga puluh enam ribu lima rams
enam puluh sembilan rupiah).

[3) Anggaran belanja barang dan jasa sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.559.772.276.760 (lima ratus lima puluh sembilan milyar
tujuh ratus tujuh puluh dua juta dua ratus tujuh puluh enam
ribu tufuh ratus enam puluh rupiah).

(4} Anggaran belanja bunga sebagaimana dimaksud dalam Pasal
26 ayat (1) huruf c direncanakan sebesar Rp.0 fnol rupiah).

(5} Anggaran belanja subsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
26 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.544.475.000
(fima ratus empat puluh empat juta empat ratus tujuh puiuh
fima ribu rugah)

{6) Anggaran belanja hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
46 ayat (1] hurufl ¢ direncanakan sebesar Rp. 104.965.755.775
[seratus empat milyar sembilan ratus enam puluh lima Juta
fujub ratis lima puluh lima ribu tujuh ratus tguh puluh ima
rupiahj;

[V} Anggaran belanja bantuan sosial scbagaimana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) huruf [ direncanakan
sebesar Bp.42.000.000 (empat puluh dua juta rupiah),

Pasal 27

(1} Anggaran Belanja Pegawal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
26 ayvat (1} huaruf a direncanakan sebesar
Rp.1.202.667.036.569 (satu trilyun dua ratus dua milyar enam
ratus enam puluh tujuh juta tige puluk enam ribu Ima ratus
enam puluh sembilan rupiah), vang terdiri atas :

a. Belanja gaji dan tunjangan;
b. Belanja tambahan penghasilan;
c. Belanja Tambahan Penghasilan berdasarkan Pertimbangan

Objektif Lainnya;

Belanja Gaji dan Tunjangan DPRD;

2. Belanja Ggji dan Tunjangan KDH /WKDH;:

f. Belanja Penerimaan Lainnva Pimpinen DPRD seria
EDH WK H;

g. Belanja Pegawai BOS; dan

k. Belanja Pegawai BLUD;

(2] Anggaran Belanja gaji dan tunjangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 ayat (1} huruf a direncanakan sebesar
Rp.748.951.859.601 fgyuh ratus empat puluh delapan milyar
sembilan ratus limo pulih satu jute delapan ratus lima puluh
semdbilan ritn enam ratus enam puluh satu rupiah).

(3] Angegaran  Belanja  tambahan  penghasilan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 avat (1) huraf b direncanakan
sebesar Rp 98 980.050.708 (sembilan puluh delapan milyar
sembtlan ratus delapan puluh juta lma puluh ribu tujuh ratus
delapan rupiah).

i
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Anggaran Belanja Tambahan Penghasilan berdasarkan
Pertimbangan Objektif Lainnya schagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 ayat (1) huraf c direncanakan sebesar
Rp.237.132.285.510 {dua ratus lima puluh tujuh milyar seratus
figa puluh dua uta dua ratus delapan puluh lima ribu lima rame
sepuluh rupich);

Anggaran Belanja Gaji dan Tunjangan DPRD schagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf d direncanakan
sebesar Rp.27.699.804.900 (dua puluh tujuh milyar enam ratus
sembilan pulih sembilan uta delapan ratus empat ribu sembilan
ratus rupiah);

Anggaran  Belanja Gaji  dan  Tunjangan  KDH/WEKDH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf e
direncanakan scbesar Rp.176.519,170 (serafus tujuh pulnh
enam juta lima ratus sembilan belas ribu seratus tujuh pulih
rupich);

Anggearan Belanja Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serts
KDH/WKDH =zebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1)
huruf f direncanakan sebesar Rp,993.120.000 (sembilan rarus
sembilan puluh tiga futa seratus dua puluh ribu rupiah);
Anggaran Belanja Fegawal BOS sebapaimana dimaksud dalam
Pasal 27 avat (1) hurmaf g direncanakan sebesar
Rp.64.991.971.620 fenam puluh empat milyar sembilan ratus
sembilan puluh satu juta sembilan ratus fuuh puluh satu ribu
enam ratus dua puluh rupiak);

Anggaran Belanja Pegawal BLUD sebageimana dimaksud dalam
Pasal 27 ayal (1) hurufl h direncanakan sebesar
Rp.3.741.425.000 fiiga miyar tujuh ratus empat puluh satu futa
empal ratus dua puluh lima ribu rupiah);

Pasal 28

Anggaran Belanja gaji dan tunjangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 ayat (1] huruf a direncanakan schesar
Rp.748.9531.859.661 {fwuh ratus empat puluh delapan milyar
sembilan ratus lima puluh satu puta delapan ratus lima puluh
sembilan ribu enam ratus enam puluh satu rupiah), yang terdiri
gtas ;

Belanja gaji pokok ASN;

Belanja tunjangan keluarga ASN;

Belanja tunjangan jabatan ASN:

Belanja tunjangen fungsional ASN;

Belanja tunjangan fungsional umum ASN;

Belanja tunjangen beras ASN,

Belanja tunjangan PPh{ tunjangan khusus ASN;

Belanja pembulatan gaji ASN;

Belanja iuran jaminan kesehatan ASN:

Belanja juran jaminan kecelakaan kerja ASN;

Belanja iuran jaminan kematian ASN;

nanop
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Anggaran belanja gaji pokok ASN sebagaimana dimaksud
Pasal 2B ayat (I} huruf a direncanaksn sebesar
Rp.575.019.721.296 (lima ratus tujuh puluh Ima milyar
sembilan belas juta tujuh ratus dua puluh satu riby dua ratus
sembilan puluh enam rupiah).

Anggaran belanja tunjangan keluarga ASN schagaimana
dimaksud Pasal 28 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.54.214.239.451 {lima puluh empat milyar dua ratus empat
belas juta dua ratus tiga puluh sembilan ribu empat ratus Hma
pulieh satu rupiah).

Anggaran belanja tunjangan jabatan ASN sebagaimana
dimaksud Pasal 28 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.9.953.572.750 fsembilan milyar sembilan ratus lima puluh
tiga juta lima ratus tujuh puluh dua ribu tufuh ratus Ema pulnh
ridprakhy.

Angearan belanja tunjangan fungsional ASN sebagaimana
dimaksud Pasal 28 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar
Rp.40.942.028.325 fempat puluh milyar sembilan ratus empat
puluh dua juta dua puluh delapan ribu tign ratus duc pulih
lima rupiah).

Anggaran belanja  tunjangan fungsional uwmum ASN
scbagaimana dimaksud Pasal 28 ayat (1) huraf e
direncanakan sebesar Rp.5.732.199.000 (hima milyar tujuh
ratus figa puluh dua futa seratus sembilan puluh sembilan ribu
rupich).

Anggaran belanja tunjangan beras ASN sebapaitnana
dimaksud Pasal 28 ayat (1) huraf [ dircncanakan sebesar
Rp.31.262.979.661 (tiga puluh satu milyar dua ratus enam
puluh dua juta sembilan ratus twjuh puluh sembilan ribu enam
ratus enam puluh satu rupiah),

Anggaran belanja tunjangan PPh/tunjangan khusus ASN
sebagaimana dimaksud Pasal 28 ayat (1) huraf g
direncanakan sebesar Rp.1.964.878.221 (satu milyar sembilan
ratus enam puluh empat juta delapan ratus twjubh puluh
delapan ribu dua ratus dua puluh satu rupiaky,

fAnggaran belanja pembulatan gaji ASN  sebagaimana
dimaksud Pasal 28 ayat (1) huruf h direncanakan sebesar
Rp.7.337.304 fhyuh puta tiga ratus tign puluh tujuh ribu tiga
rafus empat rupiah).

Anggaran belanja iuran jaminan keschatan ASN scbagaimana
dimaksud Pasal 28 ayat (1) huruf i direncenakan sebesar
Rp.25.281.883.281 (dua pulih lima milyar dua ratus delapan
puluh satu juta delapan ratus delapan pithih tiga ribu dua ratus
delapan pulih satu rupiah).

Anggaran belanja mran jaminan kecelakaan kerja ASN
schagaimana dimaksud Pasal 28 ayat (1) huruf j direncanakan
sebesar Rp.1.143.255.096 (satu milyar seratus empat puluh
tiga juta dua ratus lima pulih ima rbu sembilan puluh enam

rupiah).



(12} Anggaran belanja iuran jaminan kematian ASN sebagaimana
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dimaksud Pasal 28 ayat (1) huruf | dircncanakan sebesar
Rp.3.429,765.276 ftiga milyar empat ratus dua puluh sembilan

Juta tujuh ratus enam puluh lima ribu dua ratus tujuh puluh
enam rupiah).

Pasal 20

Anggaran Belanja tambahan penghasilan  sebapaimana

cimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf b direncanskan

scbesar Rp.98.980,050.708 (sembilan puluh delapan  milyar

sembilan ratus delapan puluh juta lima puluh ribu tufuh ratus

delapan rupiah), yang terdiri atas :

f. Belama tambahan penghasilan berdasarkan beban kerja
ASN;

b. Belanja tambahan penghasilan berdasarkan kelangkaan
profest ASN: dan

¢. Belanja tambahan penghasilan berdasarkan prestasi kerja
ASN;

Belanja tambahan penghasilan berdasarkan beban kerja ASN

schagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) huruf a

direncanakan sebesar Rp.93.025,144.296 (sembilan puluh tiga

milyar dua puluh lima futa seratus empat puluh empat ribu dua

ratus sembilan puluh enam rupiah).

Belanja tambahan penghasilan berdasarkan kelangkaan

profesi ASN scbagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1)

hurul b direncanakan sebesar Rp.3.240.000.000 ftiga milyar

dua raius empat puluh juta rupich),

Belanja tambahan penghasilan berdasarkan prestasi kerja ASN

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayvat (1) huruf b

direncanakan sebesar Rp.2.714.906.412 (dua milyar tujuh

ratus empat belas juta sembilan ratus enam ribu empat ratus

dua belas rupiah),

Pasal 30

Angearan  Belanjg Tambahan Penghasilan berdasarkan
Pertimbangan Objelktifl Lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pagal 2Y avat (1} burui ¢ direncanakan sebesar
Rp.257.132.285.510 (dua ratus lima puluh Gefuh milyar seratus
figa puluh dua juta dua ratus delapan puluh lima ribu lima ratus
sepluh rupiah), yvang terdiri atas

a. Belanja Insentif bagi ASN atas Pemungutan Pajak Dacral;

b. Belanja Insentif bagi ASN atas Pemungutan Retribusi
Daerah;

Belanga Tunjangan Profesi Guru (TPG) PNSD:

Belanja Tunjangan Khusus Guru (TKG) PNSD;

Belanja Tambahan Penghasilan (Tamsil) Guru PNSD; dan
Belanja Honorarium;
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Belanja Insentif bagi ASN atas Pemungutan Pajak Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (1) huruf a
direncanakan scbesar Rp.4.398.086.510 (empat milyar tiga
rafus sembilan puluh delapan juta delapan puluh enam ribu
fima ratus sepuluh rupiah),

Belanja Belanja Insentf bagi ASN atas Pemungutan Retribusi
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (1] humuf
b direncanakan scbesar Rp.469.225.000 fempat ratus enam
pulih sembilan juta dua ratus dua puluh limea ribu rupicth),
Belanja Belanja Tunjengan Profesi Guru (TPG) PNSD
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (1) huruf c
direncanakan sebesar Rp.233.934.691.000 [dua ratus tiga
puluh tign milyar sembilan ratus tign puluh empat juta emnam
ratus sembilan puluh satu ribu rupiah).

Belanja Tunjangan Khusus Guru (TKG) PNSD sebagaimana
dimeksud dalam Pasal 30 ayat (1) huruf d direncanakan
sebesar Rp. 0 fnol nupiah).

Eelanja Tambahan Penghasilan (Tamsil)] Guru PNED
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (1) huruf e
direncanakan sebesar Rp.1.404.000,000 (satu milyar empat
ratus empat futa rupiah).

Belanja Honorarium sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30
ayat (1) huruf [ direncanakan sebesar Rp.16.926.283.000
(enam belas milyar sembilan ratus dua puluh enam juta dua
ratus delapan pulih tiga ribu rupiah).

Pasal 31

Anggaran Belanja Gaji dan Tunjangan DPRD sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf d direncanakan
sebesar Rp.27.692.804.900 (dua puluh tunh milyar enarm ratis
sembilan puluh  sembilan jutn delapan rotus empat  ribu
sembilan ratus ruplaky), vang terdiri atas :

a. Belanja Uang Representasi DPRD;

b Belama Tunjangan Keluarga DPRD:

c. Belanja Tunjangan Beras DPRD:

Belanja Uang Palket DPRD;

Belanja Tunjangan Jabatan DPRD;

Belanja Tunjangan Alat Kelengkapan DPRD:

Belanja Tunjangan Alat Kelengkapan Lainnya DPRD;
Belanja Tunjangan Komunikasi Intensil Pimpinan dan
Angota DPRD;

Belanja Tunjangan Reses DPRD;

f
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j. Belanja Pembebanan PPh kepada Pimpinan dan Anggota

DPRED;
k. Belanja Tunjangan Kesejahteraan Pimpinan dan Angota
DPRDy;
I, Belanja Tunjangan Transportasi DPRD; dan
m. Belanja Uang Jasa Pengabdian DPRD;
Belanja Uang Representasi DPRD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 avat (1) huruf a direncanakan sebesar
Ep.1.114.260.000 (satu milyar seratus empat belus futa dua
ratus enam puluh ribu rupiah).



(3] Belanja Tunjangan Keluarga DPRD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.164.000.000 {seratus enam puluh empat juta rupiaiy.

1%l Belanja Tunjangan Beras DPRD sebagaimana dimaksud dalam
Fasal 31 ayat (1) huruf ¢ direncanakan schesar
Rp.162.500.000 (seratus enam puluh dua juta fima ratus ribu
rupicthy).

(3] Belanja Uang Paket DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal
31 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.95.508.000
(sembilan puluh lima juta lima ratus delapan ribu rupiah).

(6] Belanja Tunjangan Jabatan DPRD scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (1) huruf e direncanalan sebesar
Ep.1.500.271.500 (satu milyar lima ratus juta dua ratus tujuh
prluh satu mbu lima ratus rupiakhy,

(7} Belanja Tunjangan Alat Kelengkapan DFRD sébagaimana
dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1) huruf [ direncanakan
sebesar Rp.152.737.200 (seratus lima puluh dua futa tu ik
ratus tiga puluh tyjuh ribu dua ratus rupiah)

(8) Belanja Tunjangsn Alat Kelengkapan Lainnya DPRD
schagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1) huruf g
direncanakan sebesar Rp.39.463.200 (tiga puluh sembilan juta
empat ratus enam pulih figa ribu dua ratus rupiah),

[9) Belanja Tunjangan Komunikasi Intensif Pimpinan dan Angota
DPRD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huruf b
direncanskan sebesar Rp.B.820.000.000 (delapan milyar
delapan ratus dua puluh juta rupiah),

{10) Belanja Tunjangan Reses DPRD sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 31 ayat (1) huruf [ direncanakan sebesar
Rp.2.202.000.000 {dua milyar dua ratus lima juta rupiah).

{11) Belanja Pemhebanan PFh kepada Pimpinan dan Anggota DPRD
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1) huruf j
direncanakan sebesar Rp.98.000,000 (sembilan puluh delapan
Juta rupiahj.

(12} Belama Tunjangan Kesejahteraan Pimpinan dan Anpgota DPRED
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1) huruf k
direncanakan sebesar Rp.6.768.000.000 f(enam milyar tujuh
ratus enam puluh delapan juta rupiah),

(13} Belanja Tunjangan Transportasi DFRD sebagaimana dimalksud
dalamm Pasal 31 ayat (1) huraf | direncanakan sebesar
RFp.6.144,000,000 {fenam milyar seratus empal pufuh empat juta
ripiahy.

(14) Belanja Uang Jasa Pengabdian DPRD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (1) huraf | direncanakan schesar
Rp.436.065.000 {empat ratus tiga puluh enam juta enam puluh
lime nbu rupiah),

Pasal 32

(1} Anggaran Belanja Gaji dan Tunjangan KDH/WEKDH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) huruf ¢
direncanakan sebesar Rp.176.519.170 (seratus fujuh puluh
enam juta ma ratus sembilan belas ribu seratus twjuh puluf
ripiah), yang terdiri atas :



(<]
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(5)
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(3)

Belanja Gaji Pokok KDH/WEDH;

Belanja Tunjangan Keluarga KDH/WEDH;

Belanja Tunjangan Jabatan KDH /WKDH

Belana Tunjangan Beras KDH/WKDH;

Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus KDH/WKDH:

f. Belanja Pembulatan Gaji KDH/WEKDH;

Belanja Gaji Pokok KDH/WKDH sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 32 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.59.010.000
(fima puluh sembilan juta sepuluh ribu rupiah).

Belanja Tunjangan Keluarga KDH/WKDH sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 ayat (1) huruf b direncanakan
sebesar Rp3.8901.000 (ima juta sembilan ratus satu ribu
rupictfy,

Belanja Tunjangan Jabatan KDH/WKDH sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 22 ayat (1) huruf ¢ direncanakan
sebesar Rp.106.218.000 (seratus enam juta dua ratus delapan
belas ribu rupiah),

Belanja Tunjangan Beras KDH/WKDH sebagaimana dimalesud
dalam Pasal 32 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar
Ep.4.070.004 fempat juta tujuh puluh ribu empat rupiah),
Belanja  Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus KDH/WKDH
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat {1) huruf e
direncanakan scbesar Rp.1.318.480 (saftu juta tiga ratus
delapan belas ribu empat ratus delapan puluh rupiah),

Belarnga Pembulatan Gaji KDH/WEKDH sebagaimana dimalesud
dalam Pasal 32 ayat (1) huruf f direncanakan schesar Rp,1.656
(seribu enam ratus delapan puluh enam rupiahy),

aaon oo

Pasal 33

Anggaran Belanja Penerimaan Lainnva Pimpinan DPRD serta
KDH/WKDH sebagsimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1)
nuruf { direncanakan sebesar Rp.993.120.000 (sembilan raius
sembilan puluh tiga juta seratus dua puluh ribu rupiah), vang
terdiri atas :

a. Belanja Dana Qperagsional Pimpinan DPRD;

b, Belanja Dana Operasional KDH /WKDH;

Belarja Dana Operasional Pimpinan DPRD  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) huruf a direncanakan
scbesar Rp.393.120.000 (tige ratus sembilan puluh tiga juta
seratus dua puluh ribu rupiak).

Belanja Dana Operasional KDH/WEKDH sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 33 ayat (1) huruf b direncanakan
sebesar Rp.600.000.000 fenam ratus juta rupiah).

Pasal 34

Anggaran Belanja Pegawai BOS sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 27 ayat (1) huruf g direncanakan sebesar Rp.64.991.971.620
fervamm puluh empat malyar sembilan ratus sembilan puluh satu fuia
sembilan ratus tujuh puluh satu by enam ramws dua puluh rupich),
vang terdiri atas Belanja Pegawai BOS.



Faszal 35

Belanja Pegawai BLUD sebagaimana dimalksud dalam Pasal 27
ayat (1) buruf h direncanskan sebesar Rp.3.741.425.000 (tiga

rilyar ujuh ratus empat puluh satu fute empat ratus dua puluh ima
ribu rupiah), vang terdiri atas Belanja Pegawai BLUD,

(1)

i)

[}

[}

(3}

(6}

(7]

Pasal 36

Anggaran belanja barang dan jasa sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 26 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar

Ep.5559.889.476.,760 (lima ratus lima pufuh sembilan milyar

delapan ratus delapan puluh sembilan juta empat ratus tijech

puluh enam ribu twjuh ratus enam puluk rupiahy, vang terdir

atas :

a. Belanja Barang;

b. Belanja Jasa;

c. Belanja Pemeliharaan:

d. Belanja Perjalanan Dinas;

¢. Belanja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihalk
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat;

i. Belanja Barang dan Jasa BOS; dan

g. Belanja Barang dan Jasa BLUD;

Belanja Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat {1}

huruf a direncanakan secbesar Rp.80.725.684.207 (delapan

pulul milyar tufuh ratus dua puluh lima juta enam ratur delapan

puluh empat ribu dua ratus tupech rupiah).

Belanja Jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 avat (1)

huruf b direncanakan sebesar Rp.216.440.981.690 [dua ratus

enam belas milyar empal ratus empat puluh juta sembilan ratus

delapan puluh satu rnbu enam ratus sembilan puluh rupich).

Belanja Pemeliharaan berdasarkan Pertimbangan Objelktif

Lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1) huruf

¢ direncanakan sebesar Rp.43.0893.827.794 (empat puluh tioa

milyar sembilan puluh lima juta delapan ratus dua puluh tujuh

ribu fujuh ratus sembilan puluh empat rupiah);

Belanja Perjalanan Dinas scbapgaimana dimaksud dalam Pasal

36 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp. 46.931.267.000

fenam puluh enam milyar sembilan ratus tiga puluh satu futa

dua ratus enam puluh tujuh rupiah);

Belanja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak

Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat sebagaimana dimaksud dalem

Pasal 36 ayat (1) huraf ¢ direncanakan sebesar

Rp.2.138.251.000 f(dua milyar seratus liga puluh delaopan juta

dua rotus lima puluh sam ribu rupiah);

Belanja Barang dan Jasa BOS sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 36 ayat (1) huruf { direncanakan sebesar

Rp.93.648,.326.729 (sembilan puluh tiga milyar enam ratus

empai puluh delapan juta tiga ratus dua puluh enam ribu tujuh

ratus dua puluh empat rupiah);



(8] Belanja Barang dan Jasa BLUD sebagaimana dimaksud dalam

(1)

(2]

(]

(4]

(2]

Pasal 36 ayat (1) bhuruf g direncanakan schesar
Ep.76.0909.138.345 (twuh puluh enam milyar sembilan ratus
sembilan juta seratus tiga puluh delapan ribu tiga ratus empat
pulih lima rupiah);

Pasal 37

Belanja Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat 1)
huruf 4 direncanakan sebesar Rp.80.725.684.207 [delapan
puluh milyar tujuh ratus dua puluh ima futa enam ratur delapan
puluh empat ribu dua ratus fujuh rupiah) terdiri atas .

a. Belanja Barang Pakai Habis: dan

b. Belanja Barang Tak Habis Palai;

Belanja Barang Pakai Habis sebapaimana dimaksud dalam
FPasal 37 ayat (1] huruf a direncanakan sebesar
Rp.80.6891.159.207 (delapan puluh milyar enam ratus sembilan
puluh satu juta seratus lima puluh sembilon ribu dua ratus tuuh
rupich);

Belanja Barang Tak Habis Pakai sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 37 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.34.525.000
{tiga puluh ermpat uta ima ratus duae puluh ima ribu rupiah);

Pazal 38

Belanja Jasa schagaimana dimaksud dalam Pasal 36 avat (1)
huruf b direncanakan sebesar Rp.216.440.981.690 (dua ratus
enarm belas milyar empat ratus empat puluh juta sembilan ratus
delapan puluh satu ribu enam ratus sembilan puluh rupich)
terdiri atas :

Belanja Jasa Kantor;

Belanja [uran Jaminan /Asuransi;

Belanja Sewa Tanah;

Belanja Sewa Peralatan dan Mesin:

Belanja Sewa Gedung dan Bangunan;

Belanja Sewa Aset Tetap Lainnya;

Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi;

Belanja Jasa Konsultansi Non Konstrulksi:

Belanja Beasiswa Pendidikan PNS;

Belanja Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan Teknis
serta Pendidikan dan Pelatihan; dan

Belanja Jasa Insentif bagi Pegawai Non PNS atas
Permungutan Retribusi Daerah;

Belanja Jasa Kantor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38
ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.163.160.931.415
(seratus enam puluh tiga milyar seratus enam puluh juta
sembilan ratus figa puluh satu ribu empat ratus tiga puluh G
rupiak);

Belanja luran Jaminan/Asuransi scbagaimana dimaksud
delam Pasal 38 ayat (1) hurul b direncanakan sebesar
Rp.23.178.323.704 {dua puluh liga milyar seratus tujuh pulih
delapan uta Hga ratus dua puluh tiga rbu twiuh ratus empat
rupiahl);
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(4] Belanja Sewa Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38
ayat (1) haruf ¢ direncanakan sebesar Rp.42.000.000 fempat
puluh dua juta rupiahj;

{0 Bélanja Scewa Peralatan dan Mesin sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 avat (1) huruf d direncanakan sebesar
Ep.4.878.267.500 (empat milyar delapan ratus tujuh puluh
delapan juta dua ratus enam pulih tujuh riby lima ratus rupiak);

(6] Belanja Sewa Gedung dan Bangunan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1) huruf ¢ direncanakan scbesar
Rp.1.524.560.500 (saw milyar lima ratus dua puluh empat juta
lima ratus enam puluh ribu ma ratus rupiah);

7] Belanja Sewa Aset Tetap Lainnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1] huruf [ direncanakan sechesar
Rp.159.000.000 (seratus lima puluh sembilan juta rupiah);

(8] Belamja Jasa Konsultansi Konstruksi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1) huruf g direneanakan sebesar
Hp.16.942.626.55] fenam belas milyar sembilan ratus empit
puluh dua juta enam ratus dua puluh enam ribu lima ratus Ema
puluh safu rupiah);

%] Belanja Jasa Konsultansi Non Konstruksi scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 38 avat (1) huraf h direncanakan
sebesar Kp.1.738.000.000 (satu milyar fupuh ratus lime puluh
delapan juta ruptahl

(10) Belanja Beasiswa Pendidikan PNS sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1] huruf i direncanakan sebesar
Rp. 100,000,000 (seratus juta rugnah);

(11) Belanja Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan Teknis seria
Pendidikan dan Pelatihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
38 avat (1) huruf ) direncanakan sebesar Rp.4.875.272.000
fempat milyar delapan ratus tujuh puluh lima juta dua ratus
tufuh puluh dua ribu rupiah);

(12) Belanja Jasa Inscntif bagi Pegawai Non PNS atas Pemungutan
Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 ayat
(1] huruf k direncanakan sebesar Rp.2.000.000 {dua futa

rupricth);
Pasal 30
(1) Belanja Jasa Kantor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38
ayat (1) hurul a direncanakan scbesar Rp.163,160.931.435

(seratus enam puluh tign milyar seratus enam puluh juta
sembilan ratus tiga puluh satu ribu empat ratus tiga puluh lima

rupiah) terdiri atas !

a. Beclanja Jasa Pengelolaan BMD yang Tidak Menghasilkan
Pendapatan;

b. Belanja Jasa Pengelolaan BMD yang Menghasilkan
Pendapatan;

¢.  Honorarium Narasumber stan Pembahas, Moderator,
Pembawa Acars, dan Panibia;

d. Honor Tim Pelaksans Kegiatan dan Sckretariat Tim
Pelaksana Kegiatamn,

2. Honorarium Penyuluhan atau Pendampingan;



. Honorarium Rohaniawan;

£. Honorarium Tim Penyusunan Jurnal, Buletin, Majalah,
Pengelola Teknologi Informasi dan Pengelola Website;

h. Honorarium Penyelenggaran Kegiatan Pendidikan dan

Pelatihan;

Henorarium Tim Anggaran Pemerintah Daerah;

Belanja Jasa Tenaga Pendidikan;

Belanja Jasa Tenaga Kesehatan;

Belanja Jasa Tenaga Laboratorium;

Belanja Jasa Tenaga Penanganen Prasarana dan Sarana

Umum;

Belanja Jasa Tenaga Ketentraman, Ketertiban Umum, dan

Perlindungan Masvarakat;

Belanja Jasa Tenaga Perhubungan;

Belanja Jasa Tenaga Teknis Pertanian dan Pangan;

Delanja Jasa Tenaga Administrasi;

Belanja Jasa Tenaga Operator Komputer:

Belanja Jasa Tenaga Pelayanan Umum;

Belanja Jasa Tenaga Ahli;

Belanja Jasa Tenaga Kebersihan;

Belanja Jasa Tenaga Keamanan;

Belanja Jasa Tenaga Sopir;

Belanja Jasa Tenaga Teknisi Mekanik dan Listrik:

Belanja Jasa Jur Perlombaan /Pertandingan;

Belanja Jasa Tenaga Informasi dan Teknologi;

Belanja Jasa Pemasangan Instalasi Telepon, Air, dan

Liatrik;

bb. Belanja Jasa Konversi Aplikasi/ Sistem Informasi;

ce. Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara;

dd. Belanja Jasa Kontribusi Asosiasi:

¢e. Belanja Jasa Kalibrasi:

ff. Belanja Jasa Pengolahan Sampah;

gg. DBelanja Jasa Pengukuran Tanah;

hh. Belanja Jasa Iklan /Reklame, Film, dan Pemotretan:

1. Belanja Jasa Penyelaman;

ii. Belanja Tagihan Telepon;

kk. Belanja Tagihan Listrik;

Il. Belanja Langganan Jurnal/Surat Kabar/Majalah:

mm. Belanja kawat/Faksimili / Internet/ TV Berlangganan;

nn. Belanja Paket Pengiriman;

oo. Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan;

pp. Belanja Lembur: dan

aq. Belanja Medical Chech Up;

Belanja Jasa Pengelolaan BMD yang Tidak Menghasilkan

Pendapatan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1)

harul a direncanakan scebesar Rp.2.160.000 (dua juta seratus

enam pulih ribu rupiany,

Belanja Jasa Pengelolaan BMD vang Menghasilkan Pendapatan

sehagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huraf b

direncanakan sebesar Rp.172.750.000 (seratus tujuh puluh dua

Juta fujuh ratus lima puluh nbu rupiak),
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(4) Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa
Acara, dan Panitia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 avat
(1} huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.7.202.625.000 (hyuh
milyar dua rofus dug julo enom ralus dua puluh limae ribu
rupian};

(2) Honor Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretanat Tim Pelaksana
Kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) humf
d direncanakan sebesar Rp.18.799,105.700 (delapan belas
milyar fwuh rafus seminlan puluh sembilan pito seratus lima
ribu fujuh ratus ruptah);

{8) Honorarium Penyuluhan atau Pendampingan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huruf e direncanakan
sebesar Rp.3.5336.400.000 {hga milyar lima rafus ma pulih
enam jula empat ratus Fibig rupi&ﬁ,h

(¥} Honorarium Rohaniawan scbagaimana dimaksud dalam Pasal
39 ayat (1) huruf T direncanakan sebesar Rp.o63,700.000. {ima
ratus enam puluh delapan juta tuph ratus nbu rupiah),

{8} Honorarium Tim Penyusunan Jurnal, Buletin, Majalah,
Pengelola Teknolog: Informasi  dan  Pengelola Website
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) hurul g
direncanakan sebesar Rp.302.740.000 (Hga ratus dua futa inch
ratus empal puluh nbu rupah);

(9] Honorarium Penyelenggaran Kegiatan Pendidikan dan Pelatiban
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1} huruf h
direncanakan sebesar Rp.9.034.050.000 (sembilan milyar tiga
puluh empat juta lima puluh rbu epiah),

(1) Honorarium Tim Anggaran Pemerintah Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 39 ayat {1) huruf i direncanakan sebesar
Rp.BE5.650.000 (fenam ratus delapon puluh lima juta enam
ratus ima pulich ribu rupiahy),

[11) Belanja Jasa Tenaga Pendidikan sebageimana dimaksud dalam
Pasal 39 ayat (1) huruf j direncanakan  sebesar
Rp.20.901,450.000 {dua puluh milyar sembilan ratus satu juta
empat ratus lima puluh ribu rupiah);

(12) Belanja Jasa Tenaga Kesehatan sebagaimana dimaksud dalam
Pagal 39 avat (1] hural Lk direncanakan sebesar
Rp.5.B5B.275.000 (Nima milyar delapan ratus bma puluh delapan
Juta dua ratus tujih puluh ma ribu rupichy);

(13) Belanja Jasa Tenaga Laboralorium sebagaimana dimaksud
dalarmm Pasal 39 avat (1} hural | direncanakan sebesar
Rp.186.188.850 (seratus delapan puluh enam juia sermtus
delapan puluh delapan ribu delapan ratus lima puluh rupich);

(14} Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Saranma Umum
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) hural m
direncanakan sebesar Rp.665.550.000 fenam ratus encm pulich
lirma juta fima ratus ma peduh ribu rupiahyp,

(13) Belanja Jasa Tenaga Ketentraman, Ketertiban Umum, dan
Perlindungan Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal
39 ayat (1) huraf n direncanakan sebesar Rp.771.600.000
flufuh ratus tujul puluh satu jutae enam ratws b rupich);

(16) Belanja Jasa Tenaga Perhubungan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 39 ayat (1] humf o direncanakan sebesar
Rp.26.000.000 (sembilan puluh enam fula rupiah);



{17)

(18)

119)

20

21)

(2]

(23

(4]

(<3}

(26)

(27)

(28]

(29)

Belanja Jasa Tenaga Teknis Pertanian dan Pangan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huruf p
direncanakan sebesar Rp.48.000.000 {empat puluh delapan juta
rupiciy;

Belanja Jasa Tenaga Administrasi scbapsimans dimaksud
dalam Pasal 39 ayat (1) hunaf g direncanakan sebesar
Rp.4.495.000.000 (empat milyar empat ratus sembilan puluh
fima juta rupiah);

Belanja Jasa Tenaga Operator Komputer sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) humaf r direncanakan
sebesar Rp 1.791.200.000 [satu milyar twjuh ratus sembilan
puluh satu juta dua rafus ribu rupiah}

Belanja Jasa Tenaga Pelayenan Umum sebagaimana dimaksuad
dalarn Pasal 39 ayat (1) hurufl s direncanakan sebesar
Rp.4.408.200.000 fempat milyar empatl ratus delapan juta dua
ratus ribu rupahl;

Belanja Jasa Tenaga Ahli sebagaimana dimaksud dalam Pasal
39 ayat (1) buruf t direncanskan sebesar Rp.1.000.520.000
(satu milyar sembilan juta lima ratus dua putuh nbu rupiah);
Belanja Jasa Tenaga Kebersihan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 39 avar (1) huraf u direncanakan sebesar
Rp.4.121.600.000 (empat milyar seratus dua puluh satu juta
enam rafus ribu rupiah);

Belanja Jasa Tenaga Keamanan scbagaimana dimalksud dalam
Pasal 39 ayat (1) burnuf v direncanakan sebesar
Rp.6.398.400.000 fenam milyar figa rams sembilan puluh
delapan juta empat ratus ribu rupiah);

Belanja Jasa Tenaga Sopir sebagaimana dimaksud dalam Pasal
39 ayat (1) huruf w direncanakan sebesar Rp 598.350.000 [lima
ratus sembilan puluh delapan juia tiga ratus ima puluh ribu
rupichy);

Belanja Jasa Tenaga Teknisi Mekanik dan Listrik sebagaimang
dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1} huruf x direncanakan
gsebesar Rp. 144.000.000 (seratus empaf puluh empat juta
rupiahy);

Gelanja Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan sebagaimana
dimaksud dalam Pazal 39 avat (1) huruf v direncanakan
gsebesar Rp. 112,500,000 (seratus dua beins juta ima ratus rbu
rupiaf);

Belanjs Jasa Tenaga Informasi dan Teknologt sebagaimana
dimalesud dalam Pasal 39 ayat (1) huraf 2 direncanakan
schesar Rp.1,298,400.000 {satu milyar dua rotus sembilon
puluh delapan juta empat ratus ribu rupiah);

Belanja Jasa Pemasangan Instalasi Telepon, Air, dan Listrik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huruf aa
direncanakan sebesar REp.110.990.000 (seratus sepuluh juta
sembilan ratus sembilan puluh ribu rupiah};

Belanja Jasa Konversi Aplikasi/Sistem Informasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 39 ayal (1] huraf bb direncanakan
sebesar Rp.211.200.000 (dua ratus sebelas juto dua ratus riby
rupicahy;



(30) Belanja Jasa Penvelenpggaraan Acars sebagaimana dimalsud
dalam Pasal 39 ayat (1) huruf ec direncanaltan sebesar
Rp.170.000.000 {seratus twjult puluh juta rupiah);

(21) Belanja Jasa Kontribusi Asosiasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 39 ayat (1) huruf dd direncanakan sebesar
Rp. 489,560 000 [empat ratus delapan puluh sembilan juta lima
rafus enam puluh ribu rupmah);

{32} Belanja Jasa Kalibrasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
aval (1) huruf ee direncanakan sebesar Rp.99,100.000
{sembilan puluh sembilan uuta seratus nbu rupmah);

(33} Belsmja Jasa Penpolahan Sampah scebapaimana dimaksud
dalam Pasal 39 ayat (1) huraf ff direncanakan sebesar
Rp.1.500.700.000 fsatu milyar lima ratus juta tumeh ratus nbu
rupiah),

(34) Belanja Jasa Pengukuran Tanah sebapgaimana dimaksud dalam
Pasal 239 ayat (1) huraf gg direncanakan sebesar
Ep, 180.000.000 (seratus delapan puluh juta rupiah);

(35) Belanja Jasa lklan/Reklame, Film, dan Pemotretan
schagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huruf hh
direncanakan sebesar Rp.88.000.000 (delapan puluh delapan
Juta ruptahl

136) Belanja Jasa Penvelaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal
39 ayat (1) huruf i direncanakan sebesar Rp.14.431.350.000
fempat belas milyar empat ratus tiga puluh satu juta tiga ratus
Hirwa puluh ribu rupiahl;

{37) Belanja Tagihan Telepon sebagaimana dimaksud dalam Pasal
39 ayat (1) huruf jj direncanakan sebesar Rp.262.800.000 |dua
ratus enam puluh dua futo delapan ratus ribu rupiah);

(38) Belanja Tagihan Listrk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39
ayat (1) huruf kk direncanakan sebesar Rp.33,2237.5032.B85
{tiga puluh tiga milyar dua ratus dua puluh tujuh jute ima roows
cua nbu delapan rates delapan puluk lima ruptahy);

(39) Belanja Langganan Jurnal/Surat Kabar/Majalah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 39 avat (1) huruf I direncanakan
gebesar Bp. 13.336.834.000 (tiga belas milyar figa ratus figa
puluh enam juta delapan ratus tiga puluh empat ribu rupiah);

140 Belanja Kawatl/Faksizmli/Interney/ TV Berlangganan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huruf mm
direncanakan sebesar Rp.3.897.100.000 (lga milyar delapan
ratus sembilan puluh twuk uta seratus rbu rupiahk

{¢1) Belanja Paket Pengiriman sebagaimana dimaksud dalam Pasal
29 agyat [1) huruf nn direncanakan sebesar Rp. 107 380000
(meratus tujuh juta tiga ratus delapan puluh nbu rupiah);

|42) Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1} huruf oo direncanakan
sebesar Rp.5.000.000 (ima ufa rupiah)

[43) Belanja Lembur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1)
huraf pp direncanakan sebesar Rp.1.735.000.000 fsatu milyar
tifuh ratus tiga puluh lima juia rupiahy;

(¢4) Belanja Medical Chech Up sebagaimana dimaksud dalam Pasal
39 ayat (1) huruf pp direncanakan sebesar Rp.80.000.000
(delapan puluh futa rupiah);



Pasal 40

(1) Belanja Turan Jaminan/Asuransi scbagaimena dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.23.178.323.704 (dua puluh tiga milyar seratus tuuh puluh
delapan juta tiga ratus dua puluh tiga nbu tuch rmtus empat
rupteh) terdiri atas :

a. Belanja Iuran Jaminan Keschatan bagl Kepala Desa dan
Perangkat Desa;

b. Belanja Kontribusi Jaminan Kesehatan bagi PBI;

¢, Belanja luran Jaminan Kesehatan bagi Non ASN; dan

d. Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN;

(2) Belanja luran Jaminan Kesehatan bagi Kepala Desa dan
Perangkal Desa sehagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1)
huruf a direncanakan sebesar Rp.364 645.704 ftiga ratus eram
puluh empat juta enam ratus empat puluh ima nbu tujuh raius
empat rupiah);

{(3) Belanja Kentribusi Jaminan Kesehatan bagi PEI sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) hurufl b direncanakan
sebesar Rp.20.200.000.000 [dua puluh milyar sembilan ralus
Juta rupiah);

(4) Belanja luran Jaminan Kesechatan bagi Non ASN sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) huruf c direncanakan
sebesar Rp.173.290.000 (seratus tujuh puluh tiga juta dua raius
sembilarn puluh ribu rupiah);

(3) Belanja Turan Jaminan Kecelakaan Kerje bagi Non ASN
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) hural d
direncanakan sebesar Rp 1.740.388.000 (satu milyar tuh
ratus empat puluh juta tiga ratus delapan pulich delapan ribu
rugiany;

Pasal 41

(1) Belanja Sewa Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38
avat {1) huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.42.000.000 (empat
puluh dua juta rupiah) terdin atas :

a, Beclanja Sewa Tanah Bangunan Perumahan/Gedung Tempat
Tinggal; dan
k. Belanja Bewa Tanah Kering;

{2} Belanja Sews Tanah Bangunan Perumabhan/Gedung Tempat
Tinggal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 avat (1) huruf a
direncanszkan sebesar Rp, 12.000.000 fdua belas juta rupiahj;

(3) Belanja Sewa Tanah Kering sebagaimana dimaksud dalam Pasal
41 ayat (1) huruf b direncanakan scbesar Rp.30.000.000 (tiga

puluh mta rupiak)
Pasal 42

(1) Belanja Sewa Peralatan dan Mesin sebagaimana dimaksud
dalarn Pasal 38 ayat (1) hurufl d direncanakan schesar
Rp.4.878.267.500 (empat milyar delapan rofus twuh puith
delapan uta dua ratus enam puluh tuuh ribu ima ratus rupiahy)
terdin atas .



Belenja Sewn Kendaraan Bermotor Penumpang;

Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Angkutan Barang;

Belanja Sewa kendaraan Bermotor Beroda Tiga;

Belama Sewa Kendaraan Bermotor Khusus;

Belanja Sewa Alat Kantor Lainnya;

Belanja Sewa Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Usej;

Belanja Sewa Meja Kerja Pejabat,;

. Belanja Sewa Kursi Kerja Pejabat;

Belanja Sewa Kursi Tamu di Ruangan Pejabat;

Belanja Sewa Lemari dan Arsip Pejabat;

Belanja Sewa Alat Kesehatan Umum Lainnya;

Belanja Sewa System/ Power Supply; dan
m. Belanja Sewa Peralatan Umum,

{Z) Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Penumpang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 42 avat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.2.138.500.000 (dua milyar seratus tiga puluh delapan juta
fima ratus ribu rupiah);

(3) Belanja Bewa HKendaraan Bermotor Angkutan Barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (1) huraf b
direncanakan sebesar Rp.240.700.000 {lima ratus emripal puluh
Juia fujuh ratus nbu rupiah);

(4) Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Beroda Tiga sebagaimana
dimalksud dalam Pasal 42 ayat (1) huruf ¢ direncanakean sebesar
Rp.7.500.000 [tujuh juta lima ratus ribu rupiahy);

(5} Belanja Sewa Kendaraan Bermotor Khusus sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 42 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar
Rp.28.000,000 (dua puluh delapan juta rupiah);

(6) Belanja Sewa Alat Kantor Lainnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 42 avat (1) hurul ¢ direncanakan schesar
Ep.1.492.470.000 {satu miyar empal ratus sembilan puluh dua
Juta empat ratus Wil puiuh fbu rupiah);

(7) Belanja Sewa Alat Rumah Tarngga Lainnva (Home Use)
sebagsimana dimaksud dalam Pasal 42 ayat (1) huraf [
direncanakan sebesar Rp. 15.000.000 fima belas juta rupiah);

(%) Belama Sewa Meja Kerja Pejabat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 42 ayat (1) hurul g direncanakan sebesar Rp.122.485.000
[geratus dua puluh dua uto empat ratus defapan puluk lima nbu
rupiahy;

{9) Belanja Sewa Kursi Kerja Pejabat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 42 ayat (1) huruf h direncanakan sebezar Rp. 288,247,000
(ua ratus delapan puluh delapan juta dua ratus empat puluh
ejuh by rupiahy);

(1) Belanja Sewa Kursi Tamu di Ruangan Pejabat sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 42 ayat (1) huruf i direncanakan sebesar
Rp.126.365.500 (seratus dua puluh enam jufa tiga ratus enam
puluh ima ribu tima ratus rupiah);

(11) Belanja Sewa Lemari dan Arsip Pejabat sebagaimana dimalesud
dalam Pasal 42 ayat (1) huruf j direncanakan sebesar
Rp.72.000.000 frujuh puluh dua juta rupiah);

(12) Belanja Sewa Alat Kesehatan Umum Lamnmnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 42 ayat (1) huruf k direncanakan sebesar
Rp. 6.000.000 fenam juta rupiah);
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(13} Belanja BSewa System/Power Supply scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 42 ayat (1) huruf | direncanakan esebesar
Kp.39.500.000 {tiga puluh sembilan juta lima ratus nbu rupiah);

(14} Belanja Sewa Peralatan Umum sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 42 ayat (1) huruf m direncanakan sebesar Rp.1.500.000
(settu juta lima ratus ribu rupiah);

Pagal 43

(1) Belanja Sewa Gedung dan Bangunan sebagaimana dimaksud
dalam PMasal 38 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.1.524,560.500 fsatu milyar lima rotus dua puleh empat juta
lima ratus enam puluh ribu lima ratus rupiah) terdiri atas :

a. Belanja Sewa Banpgunan Gudang;
b. Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Pertermuan; dan
¢. Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Olahraga;

(2} Belanja Sewa Bangunan Gudang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 38 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.6.600.000
(eram juia enam ratus ribu rupiah);

(3) Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Pertemuan
schapaimana dimaksud dalam Pasal 38 ayat (1) huruf b
direncanakan sebesar Rp.1.507.960.500 (satu milyar ima ratus
tuph juta sembilan ratus enam puluh ribu lima ratus repiah);

(4) Belanja Sewa Bangunan Gedung Tempat Olahraga sebagaimana
dimaltsud dalam Pasal 38 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.10.000.000 (sepuluh futa rupiah);

Pasal 44

Belanja Sewa Aset Tetap Lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 38 ayat (1) urul f direncanakan sebesar Rp:159.000.000
(seratus lima puluh sembilan futa rupiah) terdini atas Belanja Sewa
Barang Bercorak Kesenian Lainnya.

Pasal 45

(1} Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 38 ayat (1) huraf g direncanakan sebesar
Ep.16.942.626.351 fenam belas milyar sembilan raius empat
pulub dua juta enam ratus dua puluh enam ribu ma ratus lima
puluh satu rupiah) terdiri atas -

a. Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa
Desain Arsitektural;

b. Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa
Arsitelktur Lainnya;

¢. Belanja .Jasa Konsultansi Perencanaan Rekavasa-Jasa
Desam Rekavasa untuk Konstruksi Pondas: serta Strukiur
Bangunan;

d. Belanja Jasa Konsultansi Perencansan Rekayasa-lesa
Desain Rekayvasa untuk Pekerjsan Teknik Bipil Air;

¢. Belanja Jasa Konsultansi Perencansan Rekayasa-Jasa
Desain Rekavasa untuk Proses Industrial dan Produlksi;



[. Belanja Jasa Konsultansi Perencanasn Penatasan Ruang-
Pengembangan Pemanfaatan Ruang;

g. Belanja  Jasa  Konsultansi Pengawas Rekayasa-Jasa
Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung,

h. Belanja Jasa Konsultansi Pengawas Rekayasa-Jasa
Pengawasan Pekerjaan Konstruksi Teknik Sipil Air;

1. Belanja Jasa Konsultansi Spesialis-Jasa Pembuatan Peta;

J- Belamja Jasa Konsultansi Lainnya-Jasa Konsultana
Lingkungan;

i. Belanja Jasa Konsultansi Lainnya-Jasa Kensultansi Estimasi
Milar Lahan dan Bangunan;

L. Belanja Jasa Konsultansi Lainnya-Jasa Manajemen Proyvek
Terkait Konstruksi Pelkerjaan Telenile Sipil Lainnya;

[2) Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa Desain
Arsitektural scbagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (1)
huruf a direncanakan sebesar Rp.26.000.000 jdua puluh enam
Jutal;

(3} Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa
Arsitekiur Lainnya sebagaimana dimaksud dalam Paegal 45 ayvat
(1) huruf b direncanakan sebesar Rp.28.462.500 (dua puluh
delapan juta empat ratus enam puluh dua ribu imo ratus rupiah);

(4] Belanja Jasa Konsultansi Perencanasn RKekavasa-Jasa Desan
Rekavasa untuk Konstruksi Pondast serta Struktur Bangunan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (1) huraf c
direncanakan sebesar Rp.657 468,731 [enam ratus lima puluh
fujuh juta empat ratus enam puluh delapan ribu tufuh ratus tige
puluh safu rupiah);

{3) Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Rekayasa-Jasa Desain
rekayasa untuk Pekerjaan Teknik 3Sipil Air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar
Rp.285.000.000 (dua ratus delapan puluh lima futa rupich);

{6] Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Rekayasa-Jasa Desain
Rekayasa untuk Proses Industrial dan Produksi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 ayat (1) huruf e direncanakan sebesar
Rp. 360,000,000 (tiga ratus enam pulih juta rupiah);

(7} Belanja .Jasa Konsultansi Perencanaan Penataan Ruang-
Pengembangan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4% ayat (1) huraf { direncanakan scbhesar
Rp. 100.000.000 (serafus juta ruptah);

(8} Belanja Jasa Konsultansi Pengawas Rekayasa-Jasa Pengawasan
Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung sebagaimana
dimalsud dalam Pasal 45 ayat (1) huraf g direncanalkan sebesar
Rp.405.950.000 {empat ratis lima juta sembilan rafus ima puluh
ribu rugoich);

(9) Belanja Jasa Konsultansi Pengawas Rekayasa-Jasa Pengawasan
Pekerjaan Konstruksi Teknik Sipil Air sebagaimana dimaksud
dalam Paszal 45 ayat (1] buruf h direncanakan sehesar
Rp.255.000.000 (dua ratus lima puluh ima juta rupiah);

(10) Belanja Jasa Konsultansi Spesialis-Jasa Pembuatan Peta
schagaimane dimaksud dalam Pasal 45 ayat (1) huruf 1
direncanakan scbesar Rp.52.000.000 ({lima puluh dua juta

rupiahy;



{11} Belanja Jasa Konsultansi Lainnya-Jasa Konsultansi Lingkungan
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 45 ayat (1) huruf |
direncanakan sebesar Rp.240.000.000 {dua ratus empat pulub
Juto rupiah);

(L2} Belanja Jasa Konsultansi Lainnya-Jasa Konsultansi Estimasi
Nilai Lahan dan Bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
45 ayat (1) huruf k direncanakan sebesar REp 90.000.000
(sembilan puluh juta rupiah);

{13} Belanja Jasa Konsultansi Lainnya-Jasa Manajemen Proyek
Terkait Konstruksi Pekerjaan Teknik Sipil Lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 ayat (1} huruf | direncanakan sebesar
Rp 14 442.745.320 {empat belas milyar empat ratus empat puluh
dua juta tujuh ratus empat pulima nbu tiga ratus dua puluh
rupiah);

Pasal 46

(1) Belanja Jasa Konsultansi Non Konstrulkisi sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 38 ayat (1) huruf h direncanakan
schesar Rp,1.758.000.000 (satu milyar tuuh ratus lima puluh
delapan juta rupich) terdiri atas :

4. Belanja  Jasa konsultansi Berorientasi Bidang-
Pengembangan Pertanian dan Perdesaan;

b. Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Bidang-Telematika:

¢, Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Bidang-Perindustrian
dan Perdagangan;

d. Belanja Jasa Konsuliensi Berorientas) Bidang-Keuangan;

€. Belanja Jasa Ronsultansi Berorentas: Layanan-Jasa Studi
Penelitian dan Bantuan Teknik;

[. Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa
Konsultans: Manajemen; dan

g. Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa
Khusus;

{2) Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Bidang-Pengembangan
Pertanian dan Perdesaan secbagaimana dimaksud dalam Pazal
46 ayat {1) hurul a direncanakan sebesar Rp.355.000.000 (tiga
ratus lima puluh imea jute rupiah);

{3} Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Bidang-Telematika
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayvat (1) huraf b
direncanakan sebesar Rp.165.000.000 (seratus enam puluh imo
Juta rupiah);

{4) Belanja Jasa RKonsultansi Beronentasi Bidang-Penndustnan
dan Perdagangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat
(1) huruf c dircncanakan scbhesar Rp.145.000.000 [seratus
empat puluh lima juta rupiah);

[2) Belanja Jasa Konsultansi Beronentasi Bidang-Keuangan
schapaimana dimaksud dalam Pasal 46 avat (1) huraf d
direncanakan sebesar Rp.65.000.000 fenam puluh lima jula
rupiahl

(G} Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jdasa Studi
Penelitian dan Bantuan Teknik sebapgaimana dimaksud dalam
Pasal 46 ayat {1} huruf e direncanakan sebesar Kp.250.000.000
(dua ratus lima puluh juta rupiah);



(7} Belanja  Jasa  Konsultansi Beroricntasi Layanan-Jasa
Konsultansi Manajemen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
ayat (1) huruf f direncanakan sebesar Rp,70.000.000 (tufuh
prluh uta rupiah);

(8) Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa Khusus
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (1) huraf g
direncanakan scbesar Rp. 528.000.000 {lima ratus dua puluh
delapan uta rupah);

Pasal 47

Belanja Beasiswa Pendidikan PNS sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 38 ayat (1] huruf i dircncanakan sebesar Rp.100.000.000
(seratus jute rupiah) terdiri atas Belanja Beasiswa Tugas Belajar 52,

Pasal 48

{1) Belanja Kursus/Pelatihan, Sosialisasi, Bimbingan Teknis seria
Pendidikan dan Pelatihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
38 avat (1) bural j direncanakan sebesar Rp.4,B75.272.000
fempat milyar delapan ratus twjuh puluh lima juta dua ratus tujch
puluh dua ribu rupiah) terdiri atas -

a, Belanja Kursus Singleat/ Pelatihan;
b. Belanja Bimbingan Teknis; dan
¢. Belanja Diklat kepemimpinan;

(<] Belanja kursus Singkat/Pelatthan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 48 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Ep. 1.29%,000.000 (satu milyar dua ratus sembilan puluhb
sembilan futa rupiah);

{3) Belanja Bimbingan Teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal
48 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.3.345.000.000
fhga milyar figa ratus empat puluh lima juta rupiah);

{4) Belanja Diklat Kepemimpinan sebagaimana dimaksud dalam
Paszal 48 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesgar Rp.231.272.000
{dua ratus tiga puluh safu juta dua ratus hiph puluh dua rbu
ripiaih;

Pasal 49

Belanja Jasa Insentif bagi Pegawai Non PNS atas Pemungutan
Retribuel Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 avat (1)
huraf k direncanakan sebesar Rp.2.000.000 j(dua jute rupich)
terdirl atas Belanja Jasa Insentil bagi Pegawai Non PN3 atlas
Pemungutan Retribusi Jasa Umum-Pelayanan Tera/Tera Ulang.

Pasal 50

(1} Belanja Pemcliharaan berdasarkan Pertimbangan Objekitif
Lamnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayvat (1) hurutf ¢
direncanakan sebesar Rp 43.095.H827.794 fempat puluh figa
milyar sembilan puluh fima juta delapan ratus dua puluh twuh
ribu fufith ratus sembilan pulch empat rupiah) terdin atas



a. Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin;
b. Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan; dan
c. Belanja Pemeliharaan Jalan, Jaringan, dan Irigasi;

(2) Belanja  Pemeliharaan  Peralatan dan Mesin  sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 50 ayat {1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.16.227.631 400 (enam belas milyar dua raotus dua puluh
tuuh uta enam ratus tiga puiuh satu ribu empat ratus rupiah);

(3) Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 50 ayat (1) hurul b direncanakan sebesar
Rp.7.622.892.540 {fujuh milyar enam ratus dua puluh dua futa
delapan ratus sembilan puluh dua ribu lima ratus empat pulih
ripiahy;

(4} Belanja Pemeliharaan Jalan, Jaringan, dan Irgasi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 50 ayat (1) hurul ¢ direncanakan sebesar
Rp.19.245.303.854 (sembilan belas milyar dua ratus empat
puluh ima juta figa ratus figa ribu delapan ratus lima puluh
empat rupiakhy);

Pasal 51

Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin sebagaimana
dirnaksud dalam Pasal 50 avat (1) huruf a direncanakan sebesar
Bp.16.227.631 400 f(enam belas milyar dua ratus dua puluh
fuuh juta enam ratus figa puluh satu ribu empat ratus rupiah)
terdiri atas :

4. Belanja Pemeliharaan Alat Besar-Alat Besar Darat-

Excavator;
b. Belanja Pemelinaraan Alat Besar-Alat Besar Darat-Loader;

c. Belanja Pemeliharean Alat Besar-Alat  Bantu-Electric
Generating Set;

d. Belanja Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu-Pompa;

. Belanja Pemeliharaan Alat  Besar-Alat Bantu-Unit

Pemeliharaan Lapangan;

Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat

Bermaotor-Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan;

g. Belanja Pemeliharaan Alat Anglutan-Alat Anglkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Penumpang;

h. Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Angkutan Barang;

l. Belanja Pemeliharaan Alat Anglutan-Alat Anglkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Beroda Dua;

j. Belanja Pemeliharaan Alat Anglutan-Alat Anglkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Beroda Tiga;

k. Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Khusus;

l. Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Apung
Bermotor-Alat  Angkutan Apung Bermotor untitk
Penumpang;

. Belanja Pemeliharaan Alat Bengkel dan Alat Ukur-Alat
Ukur- Alat Ukur Universal,

rr. Belanja Pemeliharaan Alat Bengkel dan Alatr Uloar-Alat
Ukur-Alat Penguji Kendaraan Bermotor,

—



o. Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Kantor-Alat Kantor Lainnya;

p. Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Pembersih;

a. Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Humah Tangga-Alat Dapur;

r. Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Rumah Tangga Lainnva (Home Use);

5. Belanja Pemeliharaan Alat Studio, Komunikasi, dan
Pemancar-Alat Studio-Peralatan Studio;

t. Belanja Pemeliharaan Alat Studio, Komunikasi, dan
Pemancar-Peralatan  Pemancar-Peralatan  Perlengkapan
Radio;

i, Belanja Pemeliharaan Alat Kedokteran dan Keschatan-Alat
Kesehatan Umum- Alat Kesehatan Umurmn Lamnnya;

v. Belanja Pemeliharaan Alat Laboratorium-Alat Laboratorium
Lingkungan Hidup-Alat Laboratorium Kualitas Air dan
Tanah;

w, Belanja Pemeliharaan Alat Laboratorium-Alat Laboratoriam
Lingkungan Hidup-Laboratorium Lingkungan;

%. Belanja Pemeliharasn Koemputer-Komputer Unit-Komputer
Jaringar;

v. Belanja Pemehharaan Komputer-Komputer Unit-Personal
Computer;

z. Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-Komputer
Unit Lainnya;

aa. Belanja  Pemeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-
Peralatan Jaringan;

bb. Belanja  Pemeliharaan Alat  Keselamatan  Kerja-Alat
Pelindung-Topi Kerja;

ce, Belanja Pemeliharaan Rambu-Rambu-Rambu-Rambu-Laiu
Lintas Darat-Rambu Bersuara;

(2] Belanja Pemeliharaan Alat Besar-Alal Besar Darat-Excavator
sebagaimana dimaksud daltam Pasal 51 ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar Rp.114.000.000 (seratus empat belas juta
rupiah);

{3) Befanja Pemeliharaan Alat Besar-Alat Besar Darat-Loader
schagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huraf b
direncanakan sebesar Rp.80.000.000 (delapan puluh uta
rupcky);

(4] Belanja Pemeliharaan Alat Begar-Alat Bantu-Electric Generating
Set sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) hurul c
direncanakan sebesar Rp.497.522.000 fempat ralus lma puluh
tfuh juta lima ratus empat putuh dua nbu rupioh);

{5] Belanja  Pemeliharaen  Alat Besar-Alat Bantu-Pompa
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) humaf d
direncanakan sebesar Rp.74.450.000 fujuh pulih empat uta
empal ratus lima puluh Abu rupiah);

{0) Belanje Pemeliharaan Alat Besar-Alal Bantu-Unit Pemeliharaan
Lapangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat [1) huruf
e direncanakan sebesar Rp.24.Y60.000 {dua puluh empat jita
tujuh ratus enam puluh ribu rupiah);



(7) Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf f direncanakan sebesar
Rp.2.194.620.000 (dua milyar seratus sembilan puluh empat futa
enam ratus dua puluh rbu rupiah);

(8) Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Anglkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Penumpang schagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf g direncanakan sebesar
Rp.6.556,584.000 fenam milyar lima ratus lima puluh enam juta
fima ratus delapan puluh empat ribu rupiahj;

(4] Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan  Dinas  Bermotor Angkutan Barang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf kb
direncanakan sebesar Rp.146.400.000 (seratus empat puluh
enam juta empat ratus ribu rupiah);

(L0) Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dhinas Bermotor Beroda Dua scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf i direncanakan sebesar
Rp 1.361.900.000 fsatu milyar tiga ratus enam puluh satu juta
sembtlan raotus nbu rumah);

{L1] Belanja Pemeiiharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darst
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Beroda Tiga sebagaimana
cimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) hurul j dircncanakan sebesar
Ep 161.700.000 (seratus enam puluh satu juta fwjuh ratus ribu
rpiah)

(12] Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Khusus sebagnimana
dimalksud dalam Pasal 51 ayat (1) haruf k direncanakan sebesar
Ep. 1.867.9580.000 (satn milyar delopan ratus enam puluh tufuh
Juta sembilan ratus delapan puluh rbu rupiah);

(13) Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Apung
Bermotor-Alat Angkutan Apung Bermotor untuk Penumpang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 awat (1) huruf |
direncanakan sebesar Rp.25.000.000 fdua puluh lima juia
rupiciy);

(14 Belanja Pemeliharaan Alat Bengkel dan Alat Ukur-Alat Ulkur-
Alat Ukur Universal sebapaimana dimaksud dalam Pasal 51
aval (1) huraf m direncanakan sebesar Rp.15.000.000 (fimo
beins futa rupiah);

({15] Belanja Pemeliharaan Alat Bengkel dan Alat Ukur-Alat Ukur-
Alat Penguji Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud dalam
Fasal 531 ayat (1) huruf n direncanakan sebesar Rp.100.000.000
(seratus juta rupiah);

(16] Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Kantor-Alat Kantor Lainnya sehagaimana dimaksud dalam Pasal
51 ayat (1) huruf o direncanakan sebesar Rp.1.133:805.000
{satu milyar seratus figa puluh tiga juta delapan ratus lima fbu
rupiaff;

(17) Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Pembersih sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 51 ayat (1) huraf p direncanakan sebesar Rp.20.000.000
fdua puluh juta rupiah);



(18] Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Dapur sebagaimana dimaksud dalam Pasal
Sl ayat (1) huruf g direncanakan sebesar Rp.14.510.000 fempat
belas juta ima ratus sepuluh ribu rupiah);

(19) Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Tangga-Alat Rumeah Tangga Lainnya (Home Uise)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf r
direncanakan sebesar Rp.21.073,400 {dua pulih satu juta tufuh
puluh tign ribu empat ratus rupiah);

(20} Belanja Pemeliharaan Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancear-
Alat Studio-Perslatan Studio sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 51 ayat (1) huruf s direncanakan schesar Rp.283.145,000
fdua ratus delopan puluh tiga juta seratus empat puluh lima rbu
rupiany;

41) Belanja Pemeliharaan Alat Studip, Komunikasi, dan Pemancar-
Peralatan Pemancar-Peralatan Perlengkapan Radio sebagaimana
chirnaksud dalam Pasal 51 ayat (1} huruf t direncanakan sehesar
Rp.60.000.000 fenam puluh futa rupiahl;

(22) Belanja Pemeliharaan Alat Kedokteran dan Kesehatan-Alat
Kesehatan Umum- Alat Kesehatan Umum Lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 avat (1) huruf u direncanakan
schesar Rp. 140,000,000 (seratus empat puluh juta mpiah);

(23) Belanja Pemeliharaan Alat Laboraterium-Alat Laboratorium
Lingkungan Hidup-Alat Laboratorium Kualitas Air dan Tanah
schagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf v
direncanakean sebesar Rp.114.700.000 (seratus empat belas jula
twjuh ratus ribu rupiah);

{24} Belanja Pemeliharaan Alat Laborgtorium-Alat Laboratorium
Lingkungan Hidup-Laboratorium Lingkungan sebagaimana
cdimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) hurul w direncanakan
sebesar Rp.23.500.000 (dua puluh tiga juta fimo ratus ribu
rupiahl

{23] Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-Komputer
Jaringan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 avat (1) huruf
% direncanakan sebesar Rp.587.300.000 fliima ratus delapan
puluh twjuh juta tiga ralus nbu rupiah);

(26) Belanjs  Pemeliharaan  Komputer-Komputer  Unit-Personal
Computer scbagszimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf
v direncanakan sebesar Rp.287.912.000 (dua ratus delapan
puhih tupeh juta sembilan ratus dua belas rnbu rupiah);

(27) Belanja Pemeliharsan Komputer-Komputer Unit-Kemputer Unit
Lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 avat (1) hural 2
direncanakan sebesar Rp.5.000.000 {lvna juta rupichj;

(28) Belanja Pemelinaraan Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan
Jaringan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (1) huruf
aa direncanskan sebesar Bp 235.000.000 (dua ratus tiga puluh
lirea futa rupiak);

(29} Belanja Pemeliharaan Alat Kesclamatan Kerja-Alat Pelindung-
Topi Rerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat {1) huraf
bk direncanakan sebesar Rp.46.750.000 fempal puluh enam juia
tupch ratus ima puluh nibu rupiahl;



{30 Belanja ~ Pemeliharaan  Rambu-Rambu-Rambu-Rambu-Lalu
Lintas Darat-Rambu Bersuara sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 51 ayat (1) huruf cc direncanakan sebesar Rp.75.000.000
frujh pulich lima juta ruptah);

Pasal 52

(1} Belanja Femeliharaan Gedung dan Bangunan scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 50 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.7.6042 892,540 (tujuh milyar enam ratus dua puluh dua juta
delapan ratus sembilan puluk dua ribu ima ratus empat puluh
ruptak) vang terdiri atas ;

a. Belanja Pemeliharaan Banpunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempal kerja-Bangunan Gedung Kantor;

b, Helanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Bangunan Gudang:

c. Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Termnpat Kerja-Bangunan Gedung Tempat Pertemuan;

d. Belarnja Pemeliharsan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Bangunan Gedung Tempat Pendidikan;

e. Belanja Pemeliharaan Banpgunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Bangunan Parlkar;

{. Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Taman;

g. Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Tinggal-Bangunan Gedung Tempat Tinggal Lainnya;

{2] Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Bangunan Gedung Kantor sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 52 ayat (1) hurafl a direncanakan sebesar
Rp.d.415.752.540 (hga mulyar empat ratus lima belas juta tujuh
ratus fima puluh dua ribu ima ratus empat puluh rupiah);

{2) Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Bangunan Gudang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 52 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.200.000.000
(dua ratus juta rupieh);

{4) Belanja Pemeliharaan Bangunan GOedung-Bangunan Gedung
Tempal Kerja-Bangunan Gedung  Tempat Pertemuan
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1) huraf e
direncanakan secbesar Rp.494.640.000 (empal ratus sembilan
puluh empat juta enam ratus empat pulch ribu rupiah);

(2} Belanja Pemelitharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Bangunan Gedung Tempat Pendidilkan
seDagaimana dimaksuad dalam Pasal 52 ayat (1) hurad d
direncanakan sebesar Rp, 1878000000 (satu milyer delapan
riztus hujuh puluh delopan uta rupiah);

(6] Belanja Pemeliharaan Banpgunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Bangunan Parkir sebagasimana dimaksud dalam
Pasal 52 ayat (1) huruf ¢ direncanakan scbesar Rp.30.000,000
flima puluh juta rupiah);

(7] Belanja Pemeliharaan Banpunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Kerja-Taman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
ayvat (1} huruf { direncanakan sebesar Rp B0O0.000.000 (delgpan
ratus jita rupiah);



{8) Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung
Tempat Tinggal-Bangunan Gedung Tempat Tinggal Lainnva
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1) huruf f
direncanakan scbesar Rp.784.500.000 ftujuh ratus delapan puluh
empat uita futa lima ratus ribu rupiah);

Pasal 53

(1) Belanja Pemeliharaan Jalan, Jaringan, dan Irigasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 50 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Ep 19.245.303.854 (sembilan belas milyar dua ratus empat
puluh hma juta tiga ratus tiga ribu delapan ratus lima puiluh
empal rupieh) yang terdiri atas :

8. Belanja Pemelihargan Jalan dan Jembatan-Jalan-Jalan
Kabupaten;

b. Belanja Pemeliharaan Jalan dan Jembatan-Jembatan-
Jembatan pada Jalan Kabupaten;

¢. Belanja Pemecliharasn Bangunan Air-Bangunan Air lrigasi-
Bangunan Waduk [rigasi;

d, Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi-
Pengambilan Irigasi;

e. Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi
Bangunan Pengaman [rigasi;

. Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi-
Bangunan Pelengkap [rigasi;

g. Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi-
Bangunan Air Irigasi Lainnva;

h. Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi-
Bangunan Air Kotor Lainnya;

t. Belanja  Pemeliharaan  Instalasi-Instalasi Pengolahan

Sampah-Bangunan Penampung Sampah;

j. Belana  Pemeliharaan  [nstalasi-Instalasi  Pembangkat-
[nstalasi Pembangkit Listrik Tenapa Diesel (PLTD);

k. Belanja Pemeliharaan Instalasi-Instalasi Pembangkit Listrik-
Instalasi Pembangkit Lainnya;

l. Belanja Pemeliharaan Jaringan-Jaringan Air  Minum
Jaringan Air Minum Lainnya;

m. Belanja Pemeliharaan Jaringan-Jaringan Listrik- Jaringan
Listrik Lamnya;

{2) Belanja  Pemeliharaan Jalan dan Jembatan-Jalan-Jalan
Kabupaten scbagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1)
hural a direncanakan sebesar Rp.2.350.000.000 (dua milyar
tiga ratus brma puluh ula rupah);

(3) Belanja Pemeliharaan Jalan dan Jembatan-Jembatan<Jembatan
pada Jalan Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52
ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.9.400.889.450
(sembilan milyar empat ratus juta delapan ratus delapan pulul
ribu empat ratus lima puluh rupiah);

(4) Belanja Pemeliharaan Banpgunan Awr-Bangunan Air Irigasi-
Bangunan Waduk Irigasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
52 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.300.000.000 {Hga
ratus juta rupich);



(5} Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi-
Pengambilan Irigasi scbagaimana dimaksud dalam Pasal 52
ayat (1) huruf d direncanaken scbesar Rp.724.587.869 ffujub
ratus dua puluh empat juta lima ratus delapan puluh tujuh rbu
deiapan ratus enam puliuh sembilan rupiah);

{b) Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi-
Bangunan Pengaman Irigasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 32 ayat (1) huraf e direncanakan sebesar Rp,400.000.000
fempat ratus juta rugiah);

(7] Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi-
Bangunan Pelengkap Irigasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 52 ayat (1) huruf f direncanakan sebesar Rp. 189,800 835
(seratus  delapan puluh sembilan juta delapan ratus sembilan
puluh sembilan ribu delapan ratus tiga puluh lima rugich);

(8] Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi-
Banpgunan Air Irigasi Lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 52 avat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.4.944.536.500 (empat milyar sembilan ratus empat puluh
empat juta tiga ratus tiga puluh enam ribu lima ratus rupiah);

(9) Belanja Pemeliharaan Bangunan Air-Bangunan Air Irigasi-
Bangunan Air Kotor Lainnya sebapgsimana dimaksud dalam
Pasal 52 avat (1) hurul h direncanakan sebesar Rp.15.000.000
flima belas juta rupiah);

(10) Belanja Pemeliharaan Instalasi-Ingtalasi Pengolahan Sampah-
Banpunan Penampung Sampah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 52 ayat (1) huruf i direncanakan sebesar Rp,87.000.000
(delapan puluh twyuh juta rupiah);

(L1) Belanja Pemeliharaan Instalasi-Instalesi Pembangkit- Instalasi
Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1) huruf j direncanakan scbesar
Rp. 7,190,000 fuuh juta seratus sembilan puluh ribu rupiahy);

(12) Belanja Pemeliharaan Instalasi-instalasi Pembangkit Listrik-
Instalasi Pembangkit Lainnya sebagaimans dimaksud dalam
Pasal 52 ayat (1) huruf k direncanakan sebesar Rp.114.560.000
{seratus empal belas uta lima ratus enam puluh nbue rupiah);

(13} Belanja Pemeliharaan Jaringan-Jaringan Air Minum- Jarmgan
Aar Minum Lainnya scbhagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat
(1) hurul 1 direncanakan sebesar Rp.8.581.100 [delopan juia
lima ratus delapan puluh satu ribu seratus rupich);

{14} Belanja Pemeliharaan Jaringan-Jaringan Listrik- Jaringan
Listrik Lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 ayat (1)
burul | direncanakan sebesar Ep.703.259.100 ffuph ratus ftiga
Juta dua ratus ima puluh sembilan nbu seratus rupiahl);

Pasal 54

Belanja Perjalanan Dinas scbagaimana dimaksud dalam Pasal 26
ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.46.931.267.000 {enam
puluh enam milyar sembilan ratus tiga puluh satu juta dua ratus
eriam pulul twjuh ruptah) yang terdiri atas Belanja Perjalanan Dinas
Dalam Negeri.



Pagal 55

(1) Belanja Perjalanan Dinas Dalam Negeri sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5¢ direncanakan sebesar Rp.46.931.267.000 fenam
pubuh enam milyar sembilan ratus Hga puluh satu futa dua ratus
ertam puiluh tujuh rupich) vang terdiri atas -

Aa. Perjalanan Dinas Biaga:

b. Perjalanan Dinas Dalam Kota:

¢. Perjalanan Dinas Paket Meeling Dalam Kota; dan
d. Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota;

[2] Petjalanan Dinas Biasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55
ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.38.911,122.000 {tiga
puiuh delapan milyar sembilan ratus sebelas juta seratus duc
puluh dua ribu rupiah);

|3) Perjalanan Dinas Dalam Kota sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 355 avat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.o.701.395.000 {lima milyar tufuh ratus safu juta tiga ratus
sembilan putuh ima ribu rupiakh);

4] Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1] hurul ¢ direncanakan sebesar
Rp.111,960.000 (seratus sebelas fula sembilan ratus enam puluh
ribu rupiah):

{5) Perjalanan Dinas Paket Meeting Luar Kota sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar
Rp. 2. 206.790.000 (dua miyar dua ratus enam juta tujuh ratus
sembilan pulih ribu rupiah);

Pasal 56

(1] Belamja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak
Ketiga/Pihale Lain/Masyarakat scbagaimana dimaksud dalam
Pazsal 36 ayat (1] hurul e direncanakan scbesar
Rp.2.138.251.000 [dua milyar seratus tiga puluh delapan juia
dua ratus lima puluh safu ribu rupiah) vang terdiri atas :

a. Belama Uang vang Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyvarakat; dan

b. Belanja Jasa yang Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyarakat,

(2] Belanja Uang yang Diberikan kepadas Pihak Ketiga/Pihak
Lam/Masvarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 ayvat
(1) hurufl a direncanakan sebesar Rp.1.200.096.000 {satu milyar
dua ratus futa sembilan puluh enam ribu rupiah);

[2} Belanja Jasa yang Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 ayat
(1) hurul a direncanakan sebesar Rp.938.133.000 (sembilan
ratus tiga puluh delapan juta seratus lima puluh Ima ribu
rupcih);



Pasal 57

(1) Belanja Uang yang Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyvarakat sebagaimana dimaksud dalam Pagsal 56 Ayat
(1) huruf a direncanakan sebesar Rp.1.200.096.000 (satu milysr
dua ratus juta sembilan puluh enam ribu rupiah) yvang terdiri
atas:

a. Belanja Hadiah vang Bersifat Perlombaan; dan
. Belanja Beasiswa

\2] Belanja Hadiah yang Bersifat Perlombaan sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 57 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.940.506.000 (sembilan ratus empat puluh juta lime ratis
sembilan puluh enam ribu rupiah);

(3] Belanja Beasiswa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 ayat
{I) huruf b direncanakan sebesar Rp.259.500.000 (dua ratus
lima puluh sembilan juta ima ratus ribu rupiah);

Pasal 58

Belanja Barang dan Jasa BOS sebagaimana dimaksud dalam Pasal
36 avat (1] huruf [ direncanakan sebesar Rp.93.648.326.724
(sembilan pulith tign miyar enam ratus empat puluh delapan juta
tiga ratus dua puluh enam rnbu tujuh ratus dua puluh empat rupich)
vang terdir atas Belanja Barang dan Jasa BOS,

Pasal 59

Helana Barang dan Jasa BLUD sehagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (1] huruf g direncanakan sebesar Rp.76,909.138.345
ftujuf puluh enam milyar sembilon ratus sembilan juta seratus tigo
puiuh delapan ribu tiga ratus empat puluh lima rupioh) yang terdiri
atas Belanja Barang dan Jasa BLUD.

Pasal 60

Angearan Belanja Bunga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26
ayvatl (1) huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.0 jnol rupiah), yvang terdiri
atas Belanja Bunga.

Pasal 61

Anggaran Delanja Subsidi scbagaimana dimaksud dalam Pasal 26
gyat (1) huruaf d direncanakan sebesar Ep,5344.475.000 (lima rafus
empal puluh empat juta empat ratus twuh pulub lima rbu rupiah),
vang terdiri atas Belanga Subsidi.

Pasal 62

(1) Angparan Belanja Hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
26 ayat (1) hurul ¢ direncanakan sebesar Rp, 104 965,755,775
(seratus empat milyar sembilan ratus enam puluh lima juta tujuh
ratus lima puluh lima ribu tujueh ratus tujuh puluh lima repiah),
vang terdirt atas :



a. Belanja Hibah kepada Pemerintah Pusat;

b. Belanja Hibah kepada Pemeérintah Daerah Lainnya;

c. Belanja Hibah kepada BDBadan, Lembaga, Organisasi
Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum Indonesia; dan

d. Belanja Hibah Bantuan Keuangan kepada Partai Politik:

(2} Belanja Hibah kepada Pemerintah Pusat sebagmmaiu-l
dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huruf a direncanakan
sebesar Rp.4.750.000.000 (empat milyar tujuh ratus lima puluh
Juta rupiaky,

(3] Belanja Belanja Hibah kepada Pemerintah Daerah Lainnva
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 avat (1} huwuf b
direncanakan sebesar Rp.3.580.920.569 ftiga milyar lima ratus
delapan puluh juta sembilan ratus dua puluh ribu lima ratus
enam puluh sembilan rupiah).

(4] Belanja Belanja Hibah kepada Badan, Lembaga, Organisasi
Kemasyarakatan vang  Berbadan  Hukum Indonesia
scbhagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) huruf c
direncanakan sebesar Rp.95.460.567.808 (sembilan puluh lima
milyar empat ratus enam puluh juta ima ratus enam puluh tufuh
rnibu delapan ratus delaparn rupiah);

{3] Belanja Hibah Bantuan Keuangan kepada Partai Politik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (1) hural d
direncanakan sebesar Rp. 1.174.267.398 [satu milyar seratus
yjuh puluh empat pito dua ratus enam puluh tuuh ribu tiga
ratus sembilan puluh delapan rupiah);

Pasal 63

Anggaran Belanja Bantuan Sosial sebagaimana dimaksud Pasal 26
ayat (1] haruf { direncanakan sebesar Rp.42.000.000 fempat pulih
dua futa rupiahl), yang terdiri atas Belanja Belanja Bantuan Sosial
kepada Lembaga Non Pemerintahan (Bidang Pendidikan,
keagamaan dan Bidang Lainnya).

Pasal 64

(1) Anggaran belanja modal scbagaimana dimaksud dalam Pasal
25 ayat (1) hurufl b direncanakan scbesar Rp.282.968.969.6861
fdua ratus delapan puluh dua milyar sembilan ratus enam puluh
delapan juta sembilan ratus enam puluh sembilan ribu delapan
ratus enam puluh satu rupich), vang terdiri atas

Belanja Modal Tanal;

Belanja Modal Peralatan dan Mesin;

Belanja Modal Gedung dan Bangunan,

Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi; dan
e, Belanja Modal Aset Tetap Lainnya;

(2] Belanja Modal Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64
ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.2.841.262.000 [dua

milyar delapan ratus empat puluh safu juia dua ratus enam
puluh dua ribu rupiah).

Reon



(3]

[#)
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Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 64 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
]IEp_?l.ﬁm'?.EEE.QEE ftejuh puluh satu milyar empat ratus tujuh
Jula dua ratus delapon puluh delopan ribu sembilan ratus
delapan puluh lima rupiah).

Belanja Modal Gedung dan Bangunan schagaimana dimaksud
dalam Pasal 64 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
kp.30.802.782.132 ftige puluh milyar delapan ratus dua futa
twjith ratus delapan puluh dua ribu seratus tiga puluh dua
rupichy.

Belanja Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 64 avat (1) huruf d direncanakan
sehesar Rp. 177 492.026.744 (seratus twjuh puluh tujuh milyar
empat ratus sembilan puluh dua juta dua puluh enam ribu tupuh
ratus ernpat puluh empat rupioh),

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya sebagaimana dimalkesud
dalam Pasal &% avat (1) huruf e direncanakan sehesar
Rp420.610.000 fempat ratus dua puluh lima jte enam ratus
sepuluh ribu rupiah).

Pasal 65

delanja Modal Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 ayat
(1) huruf a direncanakan sebesar Rp.2.841.262.000 (dua milyar
delapan ratus empat puluh satu juta dua ratus enam puluh dua ribu
rupiah), terdiri atas Belanja Modal Tanah,

L1}

Pasal 66

Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebagaimana dimalksud
dalam Pasal 64 ayat {l} hurifl b direncanakan sebesar
Rp.71.407.288.985 (fufuh puluh satu milyar empat ratus tujuh
Juta dua ratus delapan puluh delapan ribu sembilan ratus
delapan putuh ima rupiah), terdiri atas :
a. Belanja Modal Alat Besar:
b. Belanja Modal Alat Anglkutan;

Belanja Modal Alat Bengkel dan Alat Ukur;

Belanja Modal Alat Pertanian;

Belanja Modal Alat Kantor dan Rumah Tangga,

Belanja Modal Alat Studio, Koemunikasi dan Pemancar;

Belanja Modal Alat Kedokteran dan Kesehatan:

Belanja Modal Alat Laboratorium;

Belanja Modal Komputer;

Belanja Modal Alat Eksplorasi;

Belanja Modal Alat Produksi, Pengolahan, dan Pemurnian;

Belanja Modal Rambu-rambu;
. Belanja Modal Peralatan Olahraga;

Belanya Modal Peralatan dan Mesin BOS; dan
o. Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD;
Belanja Modal Alat Besar sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6b aval (1} hurufl a direncanakan scbesar Rp.1.032.500.000
fsafu midyar iga puluh dua juta ima ratus nbu rupahly

Bo
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(3]
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(7}
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(12|

Belanja Modal Alat Anghkutan sebagaimana dimaksud dalam
Pagal 66 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.4.208.434.000 {empat milyar dua ratus delapan juta empat
rams rga pulub empat ribu rupich);

Belanja Modal Alat Bengkel dan Alat Ukur sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) huruf ¢ direncanalkan
sebesar Rp.423.351.200 fempat ratus dua puluh dua juta tiga
ratus ima puluh satu nbu dua ratus ruptah);

Belanja Modal Alat Pertanian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 66 ayat (1} huruf d direncanakan sebesar Rp.58.690.000
(fima puluh delapan juta enam ratus sembilan puluh ribu rupiah):
Belanja Modal Alat Kantor dan Rumah Tangga sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) huruf e direncanakan
scbesar Rp.2.406.066.180 (dua milyar empat ratus enam juta
enam puluh enam ribu seratus delapan puluh rupiah);

Belanja Modal Alat Studic, Komunikasi dan Pemancar
sebageimans dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) huruf I
direncanakan sebesar Rp.655.816.000 [enam ratus lime puluh
e juta delapan ratus enam belas ribu rupiah);

Belanja Modal Alal kedokteran dan Kesehatan sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) huruf g direncanakan
sebesar Bp.4.412.292 625 fempatl milyar empat ratus dua belas
Juta dua ratus sembilan puluk dua rbu enam ratus dua puluh
ima rupiah);

Belanja Modal Alat Laboratorium  scbagaimana  dimaksud
dalam Pasal 66 ayat (1) huruf h direncanakan sebesar
Rp.21.313.726.900 (dua puluh satu milyar tige ratus tiga belas
Juta tupeh ratus dua puluh enam ribu sembilan ratus rupiah);
Belanja Modal Komputer sebagaimana dimaksud dalam Pasal
BO ayat (1) huruf i direncanakan scbesar Rp.3.950.534.520
ftiga milyar sembilan ratus ima puluh juta ima rotus tga putuh
empat ribi lima ratus dua puluh rupiahj;

Belanja Modal Alat Eksplorasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 66 ayat (1) buruf j direncanakan sebesar Rp. 196.500.000
[seratus sembilan puluh enam juta lima ratus ribu rupiahy;
Belanja Modal Alat Produksi, Pengelahan, dan Pemurnian
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) huraf k
direncanakan sebesar Rp.105.000.000 ({seratus [lima jura
rupiahy;

Belanja Modal Rambu-rambu scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 66 ayat (1) huruf | direncanakan sebesar Rp,39,600.000
(tige puluh sembilan juta enam ratus ribu rupiah);

Belanja Modal Peralatan Olahraga scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 66 avat (1) huruf m direncanakan sebesar
Rp.64.225.000 (fenam puluh empat juta ma ratus dua puluh
fima ribu rugiah);

Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOS  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 66 avat (1) huruf n direncanaken
sebesar Rp. 30.389,773.106 {tiga puluk milyar tiga ratus delapan
puluh sembilan juta tujuh ratus mjuh puluh tigo ribu seralus
enam rupiah);



{16} Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) huruf o direncanakan
sebesar Rp.2.151.479.454 (dua milyar seratus lima puluh satu
Juta empat ratus tujuh puluh sembilan ribu empat ratus lima
puluh empat rupiah);

Pasal 67

(1] Belanja Meodal Gedung dan Bangunan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 54 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.30.802.782.132 ftiga puluh milyar delapan ratus dua jita
fuuh ratus delapan puluh dua ribu seratus tiga puluh dua
rupiah) vang terdiri dari
g, Belanja Modal Gedung; dan
. Belanja Modal Tugu Titik Kontrol/Pasti;

(2| Belanja Modal Gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67
ayat (1) hurul a direncanalean sebesar Rp.28.230, 782,132 (dun
puluh delapan milyar dua ratus tiga puluh sembilan juta tujukh
ratus delapan puluh dua ribu seratus tiga puluh dua rupich);

(3] Belanja Modal Tugu Titik Kontrol/Pasti sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 67 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.2.563.000.000 {dua milyar lima ratus enam puluh tiga juta
rupichy);

Pasal 68

(1) Belanjea Modal Jalan, Jaringan dan Irigasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 64 avat (1) huruf d direncanakan sebesar
Rp, 177.452.026.744 (seratus tujuh puluh tujuh miyar empat
ratus sembilan puluh dua jute dua puluh enam rbu tujuh ratus
empal puluh empat rupiah) yang terdirl atas :

f. Belanja Modal .Jalan dan Jembatan;
b. Belanja Modal Bangunan Air; dan
c. Belanja Modal Jaringan;

(2] Belanja Medal Jalan dan Jembatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 68 ayat (1) hurul a dircncanakan sebesar
Rp.1460.206.132.174 (seramus empat puluh enam milyar dua
ratus enam fula seralus tga puluh dua ribu seratus fuwjuhl puluh
empal rupiahl;

[3) Belanja Modal Bangunan Air sebagaimana dimaksud dalam
Pagsal 68 ayat (1) huruf b direncenakan sebesar
Rp.30.444.206.930 ftiga puluh milyar empat ratus empat puluh
empatl  juta dua ratus enam ribe sembian ratus figa puluh
rupiah);

[4] Belanja Modal Jaringan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 658
ayvat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.841.687.640 (delapan
ratus empeal puluh satu juta enam ratus delapan puluh tujuh nbu
enam raius empat pulch rupiaky);



Pasal 69

(1) Befanja Modal Asct Tetap Lainnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 64 ayat (1) huruf e direncanakan sebesar
Ep.425.610.000 fempat ratus dua puluh lima juta enam ratus
sepuluh nbu rupiak} yvang terdiri atas :

a. Belanja Modal Bahan Perpustakasn; dan
b. Belanja Modal Barang Bercorak Kescnian/ Kebudayaan/
Olahraga;

(2) Belanja Modal Bahan Perpustakasn scbagaimana dimaksud
dalam Paszal 69 ayat (1) hurul a direncanakan sebesar
Rp313.810.000 [tiga ratus tiga belas juta delapan ratus sepuhih
ribu rupiah);

(3} Belanja  Modal Barang Bercorak Kesenian/ Kebudayaan/
ahraga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (1) huruf
a direncanakan sebesar Rp.111.800.000 (seratus sebelns juin
delapan ratus ribu ripiah);

Pasal 70

Belanja Modal Tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 65
direncanakan sebesar Rp.2.841.262.000 (dua milyar delapan reatus
empat puluh satu juta dug ratus enam puluh dua nbu rupiah),
terdiri atas Belanja Modal Lapangan,

Pasal 71

(1] Belanja Modal Alat Besar sebagaimana dimaksud dalam Pasal
66 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar RBp.1.032.500.000
feetu mulyar tiga puluh dua juta ima ratus ribu rupich) yang
terdin atas ;

&, Belanja Modal Alat Besar Darat;
b. Belanja Modal Alat Besar Apung, dan
c. Belanja Modal Alat Bantu;

(2] Belanja Modal Alat Besar Darat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 71 ayat (1) hurul a direncanakan sebesar
Rp.1.000.000.000 {satu milyar rupiahj;

(3] Belanja Modal Alat Besar Apung scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 71 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.22.000.000
{dua puluk dua juta rupiah);

(4] Belanja Modal Alat Bantu sebagaimana dimaksud dalam Pasal
71 avat (1) hurufl ¢ direncanakan sebesar Rp.10.500.000
(sepulih futa lima ratus ribu rupiah);

Pasal 72

Belanja Modal Alat Angkutan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
66 ayat (1] huruf b direncanakan sebesar Rp.4.208.434.000 fempat
milycer dua ratus delapan juta empat ratus tga puluh empat ribu
rupiah) yvang terdiri atas Belanja Modal Alat Angkutan Darat
Bermotor,



Pasal 73

(1] Belanja Modal Alat Bengkel dan Alat Ukur scbagaimana
dimalksud dalam Pasal 66 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Ep.422.351.200 fempa! ratus dua puluh dua futa tiga ratus lima
puluh satu ribu dua ratus rupiah) vang terdiri atas -

A. Belanja Modal Alat Bengkel Bermesin:
b. Belanja Modal Alat Bengkel Tak Bermesin; dan
¢, Belanja Modal Alat Ukur;

(2} Belanja Modal Alat Bengkel Bermesin sebagaimana dimaksud
Galam Pasal V3 ayat (1} huruf a direncanakan secbesar
Rp 200000000 fdua puluh pta rupiah);

(3| Belanja Modal Alat Bengkel Tak Bermesin sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 73 ayat (1) huwruf b direncanakan sebesar
Rp.56.000.000 (fima puluh enam futa rupiah);

(4] Belanja Modal Alat Ukur sebagaimana dimaksud dalam Pagsal
73 ayat (1) buruf ¢ direncanakan sebesar Rp.346,351.200 ftiga
ratus empat pulubh enam juta tiga ratus lima putuh satu rbu dua
ratus rupiah);

Pasal 74

Belanja Modal Alat Pertanian sebagaimana dimaksud dalam Pasal
66 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.58.690.000 (fima
puluh delapan juta enam ratus sembilan puluh rbu rupiah) yang
terdiri atas Belanja Modal Alat Pengolahan.

Pasal 75

(1) Belanje Modal Alat Kantor dan Rumah Tanggs scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) huruf e direncanakan sebesar
Rp.2.406.0660.180 (dua milyar empat rafus enam juiac enam
puluk enam ribu seratus delapan puluh rupiah) vang terdir atas,
a. Belanja Modal Alat Kantor;

0. Belamja Moedal Alat Rumah Tangga; dan
o. Belanja Modzl Meja dan Kursi Kerja/ Rapat Pejabat;

[2) Belanja Modal Alat Kantor scbhagaimana dimaksud dalam Pasal
73 ayat (1) huruf a direncanakan scbesar Rp.503.562.000 [limao
ratus tga juta ima ratus enam puluh dua ribu rupiah);

[3) Belanja Modal Alat Rumah Tangga sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 75 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.1.331.481.400 f{satu milyar tiga rotus tiga puluh satu juta
empat rafus delapan puluh satu ribu empat ratus rupiah);

[4) Belanja Modal Meja dan Kursi Herja/Rapat Pejabat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 75 ayat (1) hunaf ¢
direncanakan sebesar Rp,o71.022 780 (ima ratus hyuh pubah
satu uta dua puluh dua ribu tujuh ratus delapan puluh ripioh);



Pasal 76

(1) Belanja Modal Alat Studio, Komunikasi dan Pemancar
sebagaimensa dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) huruf |
direncanakan sebesar Rp.655.816.000 (enam ratus lima puluh
lima juta delapan ratus enam belas ribu rupiah} yang terdiri dari:
a. Belanja Modal Alat Studio: dan
b, Belanja Modal Alat Komunikasi;

(2} Belanja Maodal Alat Studio sebagaimana dimaksud dalsm Pasal
7B ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Bp.495.316.000 fenam
ratus sembilon puluh lima futa tiga ratus enam belas rbu rupiah);

|3] Belanja Modal Alat Komunikasi sebagaimana dimaksud dalam
Fasal 76 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.160.500.000
(seratus enam puluh juia lima ratus ribu rupiah);

Pasal 77

i1] Belanja Modal Alat Kedokteran dan Kesehatan sebagaimana
dimalksud dalam Pasal 66 ayat (1) huruf g direncanakan sebesar
Rp.4.412.292.625 fempat milyar empat ratus dua belas juta dua
ratus sembilan puluh dua ribe enam ratus dua puluh lima rupiah)
yang terdin dari ;

a. Belanja Modal Alat Kedokteran; dan
k. Belanja Modal Alat Kesechatan Umum;

(2] Belanja Modal Alat Kedokteran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 77 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.264.000.000
(dua ratus enam puluh empat juta rupich);

(3) Belanja Modal Alat Kesehatan Umum schagaimana dimaksud
dalam Pasal 77 avat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp4.148.202.625 (empat milyar seratus empat puluh delapan
guta dua ratus sembilan puluh dua rbu enam ratus dua pulukh
lirma rupiakhy,

Pasal 78

(1} Belanja Modsal Alat Laboratorium sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 66 ayvat (1) huruf h direncanakan scbhesar
Rp21.313.726.900 (dua puluh satu milyar tiga raius tiga beloes
juta tujuh ratus dua puluh enam ribu sembilan ratus rupiah) vang
terdin: atas :

&, Belanja Modal Unit Alat Laboratoriam:

b. Belanja Modal Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan;
c. Belanja Modal Alat Laboratorium Lingkungan Hidup: dan
d. Belanja Modal Peralatan Laboratorium Hydrodinamica;

2] Belanja Modal Unit Alat Laboratorium sebagaimana dimaksud
dalamm Pasal 78 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.19.132.887.000 (sembilan belas milyar seratus tiga puhih
dua juta delapan ratus delapan puluh tujuh ribu rupiah);

{3) Belanja Modal Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (1) huruf b
direncanakan sebesar Rp.721.249900 [fryjuh ratus dua puluh
satu mifa dua ratis empat puluh sembilan nbu sembilan ratus
rpichy;



(4 EEJElﬂjEIl Modal Alat Laberatorium Lingkungan Hidup
seltbagmmana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (1) hurul c
direncanakan sebesar Rp.1.300.000.000 (satu milyar tiga ratus
Jura ruptahj;

(5] Belanja  Modal Peralatan Laboratorium — Hydrodinamica
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (1) humf d
d:ren;ﬂna_l-;un sebesar Rp.159.590.000 (seratus lma puluh
sembilan futa lima retus sembilan puluh ribu rupiah);

Pasal 79

(1) Beianja Modal Komputer sebagaimona dimaksud dalam Pasal
66 ayat (1) huruf | direncanakan scbesar Rp.3.950.534,520 ftigu
milyar sembilan ratus lima puluh futa ima ratus tiga pulih empat
ribu lima ratus dua puluh rupiah) vang terdiri atas :

a. Belanja Modal Komputer Unit; dan
b. Belarja Modal Peralatan Komputer;

(2) Belanja Modal Komputer Unit sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 79 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.3.731.534.520 (nuga milyar fujuh ratus tiga puluh satu juia
lima ratus tiga puluh empat ribu lima ratus dua pulih rupiah);

(3} Belanja Modal Peralatan Komputer sebagaimana dimalksud
dalam Pasal 79 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.219.000,000 (dua ratus sembilan belas juta rupiah);

Pasal 80

Belanja Modal Alat Eksplorasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 ayat (1) huruf | direncanakan sebesar Rp.196.500,000 (seratus
sembilan pufuh enam juta lima ratus ribu ruptah) vang terdiri atas
Belanja Modal Alat Eksplorasi Geoflsika.

Pasal 81

Belanja Modal Alat Produksi, Pengolahan, dan Pemurnian
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 66 ayat (1) hural k
direncanakan scbesar Rp.105.000.000 (seratus lima juta rupiah)
vang terdirl atas Belanja Modal Sumur.

Pasal B2

Belanja Modal Rambu-rambu sebagaimana dimaksud dalam Pasal
66 ayat (1] hurul 1 direncanakan scbesar Rp.39.600.000 (tiga puluh
sembilan jula enam ratus ribu rupiah) yang terdiri atas Belanja
Modal Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat,

Pasal B3

Belanja Modal Peralatan Olahraga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 66 ayat (1) buruf m direncanakan sebesar Rp.64.525.000
fervam puluh empat juta ima ratus dua puluh ima ribu rupiah) vang
terdiri atas Belanja Modal Peralatan Olahraga.



Pasal 84

Bclanja Modal Peralatan dan Mesin BOS sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 66 ayat (1) hwuf n  direncanakan sebesar
Hp-SQ.SH{B.TTS.lﬂ{: ffiga puluh milyar tige rotus delapan  puluh
sembilan juta tujuh ratus tujuh puluh tiga ribu seratus enam rupinh)
yang terdiri atas Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOE,

Pasal 85

Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 66 ayat (1} hurul o direncanakan sebesar
Rp.2.151.479.454 (dua milyar seratus lima puluh satu fute empiat
ratus tujuh puluh sembilan ribu empat ratus ma puluh empat
rupiah) yang terdiri atas Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD

Pasal 86

Belanja Modal Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud dalsm
Pasal 67 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.28.239.782.132
(dua puluh delapan milyar dua ratus tiga puluh sembilan juta ik
raius dﬁ'!ﬂﬂﬁﬂ ;.‘-‘HEI.I]I dua ribu seratus tt'gr:: pu!uh dita mﬁiﬂh} Yang
terdiri atas Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Kerja,

Pasal 87

Belanja Modal Tugu Titlk Kontrol/Pasti sebagaimana dimalksud
dalam Pasal 67 ayat (1) hurof b direncanakan sebesar
Rp.2.563.000.000 (dua milyar Ema rotus enam puluh tiga juta
ruynah) yang terdiri atas Belanja Modal Tugu,/ Tanda Batas.

Pasal 88

(1] Belama Modal Jalan dan Jembatan sebagaimana dimaksud
calam Pasal 68 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Ep 146.206.132.174 (seratus empat pulih enam milyar dua
ratus enam juta serafus liga puluh dua ribu seratus fjuh puluh
empat rupiah) yang terdiri atas ;

a, Belanja Modal Jalan; dan
b. Belanja Modal Jembatan;

(2] Belanja Modal Jalan sebapoimana dimaksud dalam Pasal 88
ayet (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.110.796.826.674
(serafus sepuluh milyar tufuh ratus sembilan puluh enam juia
delapan ratus dua puluh enam ribu enam ratus tujub puluh
empat rupiah);

(3) Belanja Modal Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
88 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.34.400.305.500
(tiga puluh empat milyar empat ratus sembilan juta tiga ratus
lima ribu lima ratus rupich);



Pasal 89

\1] Belanja Modal Bangunan Air sebagaimana dimaksud dalam
rasal B8 ayat (1) huruf b direncanakan  sebesar
Rp.30.444.206.930 (tiga puluh milyar empat rafus empat puluh
empat futa dua ratus enam ribu sembilan ratus tiga puluh rupiah)
yang terdirl atas ;

&, Belanja Modal Bangunan Air Irigasi: dan
b. Belanja Modal Bangunan Air Kotor:

(<) Belanja Modal Bangunan Air Irigasi sebagaimana dimalksud
dalam Pasal B9 ayat (1) hurul a direncanakan sebesar
Rp.25.855.425,930 (dua puluh lima milyar delapan ratus lima
puluh ima juta empat ratus dua puluh fima ribu sembilan ratus
tiga puluh rupiah);

\3) Belanja Modal Bangunan Air Kotor sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 89 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Ep.4.588.781.000 {empat milyar lima ratus delapan puluh
delapan futa tujuh ratus delapan puluh satu ribu rupiah);

Pazal 90

Belanja Modal Jaringan sebagaimana dimakeud dalam Pasal 68
ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar Rp.841.687.640 (delapan
rafus empat puluh satu juta enam ratus delapan puluh tujuhb ribu
eram ralis empdt puluh rupiah) yang terdiri dari Belanja Modal
Jaringan Listrik,

Pasal 91

Belanja Modal Bahan Perpustakaan scbagaimana dimaksud dalam
Pasal 6% ayat (1) hurul a direncanakan sebesar Rp.213.810.000
figa ratus tiga belas uta delapan ratus sepuluh ribu rupiah) vang
cerdiri dari Belanja Modal Bahan Perpustakaan Tercetak,

Pasal 92

(1) Belanja Modal Barang Bercorak Kesenian/ Kebudayaan/
Olahraga scbagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ayat (1) huruf
a direncanakan sebesar Rp.111.800.000 (seratus sebelas juta
delgpan ratus ribu rupiah) vang terdiri atas °
a. Belanja Modal Barang Bercorak Kesenian: dan
b. Belanja Modal Alat Bercorak Kebudayaan;

2] Belanja Modal Barang Bercorak Kesenian sebagaimana
dirmaksud dalam Pasal 92 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.44.000,000 fempat puluh empat futa rupich);

(3] Belamja Modal Alat Bercorak Kebudayaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 92 ayat [1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.07.800.000 {enam puluh tujuh juta delapan ratus ribu rupiah);



Pazal 93

Belanju Modal Lapangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 70
direncanakan sebesar Rp.2.841.262.000 (dua milyar delapan ratus
smpal puluh satu juta dua ratus enam puluh dua ribu rupteih),
terdini atas Belanja Modal Tanah untuk Taman.,

Pasal 94

Belanja Modal Alat Besar Darat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 71 ayat (1} huruf a direncanakan sebesar Rp. 1.000.000.000
satu milyar rupiah) yvang terdiri atas Belanja Modal Alat Besar
Darat Lainnya.

Pasal 95

Belanja Modal Alat Besar Apung sebagaimana dimaksud dalam
Pagal 71 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.22.000.000
fdua puluh dua jfuta rupiah) vang terdiri atas Belanja Modal Alart
Besar Apung Lainnya.

Pasal 96

Belanja Modal Alat Bantu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 71
ayat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.10.500.000 (sepuluh Juta
fima ratus ribu rupiah) yang terdiri atas Belanja Modal Pompa’

Pasal 97

(1] Belanja Modal Alat Anpglutan Darat Bermotor sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 72 direncanakan  sebesar
Rp4.208.434.000 {empat milyar dua ratus delapan juta empat
ratus tiga puluh empat ribu rupiah) vang terdini atas
a. Belanja Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan:

b. Belanja Kendaraan Bermotar Penumpang;

c. Belanja Kendaraan Bermotor Angkutan Barang;
d. Belanja Kendaraan Bermotor Beroda Dua; dan
¢. Belanja Kendaraan Bermotor Khusus;

(2| Belanja Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan sebapaimana
dimaksud dalam Pasal 97 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.200.494.000 flima ratus juta empat ratus sembilan puhlih
empat nbu nupah);

(3] Belanja Kendaraan Bermotor Penumpang schagaimana
dimaksud dalam Pasal 97 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.1.284.400.000 {satu milyar dua ratus delapan puluh empat
juta empat ratus ribu rupiah);

(4] Belanja Kendaraan Bermotor Angkutan Barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasgal 97 avat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
REp.1.064.460.000 (satu milyar enam puluh empat juta empat
ratus enam puluh ribu rupiah);



(%) Belanja  Kendaraan Bermotor Beroda Duas  sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 97 ayat (1) hurul d direncanakan sebesas
Rp.608,080.000 fenam ratus delapan juta delapan puluh ribu
rupiahl;

(6} Belanja Kendaraan Bermotor Khusus sebagaimana dimalsud
dalam Pasal 97 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar
Rp.750.000.000 ftujuh ratus lima puluh juta rupiah);

Paszal 98

Belanja Modal Alat Bengkel Bermesin sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 73 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.20.000.000 (dua puluh juta rupiah) yang lerdiri atas Belanja
Modal Perkakas Bengkel Khusus.

Pasal 99

(1) Belanja Modal Alat Bengkel Tak Bermesin scbagaimana
dimalksud dalam Pasal 73 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Ep.56.000.000 (lima puluh enam juta rupiah) yang terdiri atas :
a. Belanja Modal Perkakas Standard (standard tools); dan
b. Belanja Modal Perkakas Bengkel Kerja;

(2} Belanja Modal Perkakas Btandard (standard tools) sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 98 ayat (1) huruf a direncanakan scbesar
REp.20.000.000 fempat puluh juta rupich);

[3) Belanpa Modal Perkskas Bengkel Kerja sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 98 awyat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp. 16.000.000 feram belas juta mipiah);

Pasal 100

(1} Belanja Modal Alat Ukur sebagaimana dimaksud dalam Pasal
T3 avat (1) huruf e direncanakan sebesar Rp.346.351.200 ftiga
ratus empal puluh enam juta tige ratus ima puluh satu by dua
ratus rupiah) yang terdiri darm :

a. Belanja Modal Alat Ukur Lain-Lain;
b. Belanja Modal Alat Timbangan /Biara; dan
., Belanja Modal Anak Timbangan/Biara;

(2) Belamia Modal Alat Ukur Lain-Lain sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 100 ayat (1) huraf a direncanakan sebesar
Rp.186.351.200 (seratus delapan puluh enam juta tiga ratus Eme
puluh safu ribu dua ratus rupiahy);

i2) Belanja Modal Alat Timbangan/Biara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 100 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp, 120.000.000 (seratus dua puluh juta rupiah);

4] Belanja Modal Anak Timbangan/Biara sebagaimsana dimaksud
dalam Pasal 100 ayat (1} huraf ¢ direncanakan sebesar
Rp 40.000.000 {empat puluh uta rupah);



Pasal 101

Helanja Modal Alat Pengolahan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal T4 direncanakan scbesar Rp.58.690.000 flima pulith delapan
ta enam raius sembilan puluh Abu rupiah) vang terdiri atas
Belanja Modal Alat-Alat Peternakan.

Pasal 102

Belanja Modal Alat Kantor sebagaimana dimaksud dalam Pasal 75
ayvat (1} huruf a direncanakan sebesar Rp.503.562,.000 fima ratus
tiga juta lima ratus enam puluh dua ntbu rupiah) yang terdin atas
Belanja Modal Alat Kantor Lainnya.

Pasal 103

(1) Belanja Modal Alat Rumah Tangga sebagsimana dimaksud
dalam Pasal 75 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.1.331.481.400 (satu milyar Hga rotus tgae puluh safu juta
empal ratus delapan puluh satu rbu empal ratus rupiah) yang
terdiri atas :

a. Belanja Modal Alat Pembersih;

b. Belanja Madal Alat Pendingin;

o, Belanja Madal Alat Dapur; dan

d. Belanja Modal Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use);

{2] Belanja Modal Alat Pembersih sebapaimana dimaksud dalam
Pasal 103 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp. 31.580.000
(tiga puluh satu futa ima ratus delapan puldh nbu rumah);

(3] Belanja Modal Alat Pendingin sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 103 ayat (1) bhuruf b direncanakan scbesar Rp
392.081.000 ftiga ratus sembilan puluh dua jute delapen puluh
satu nbu rupiah);

(4) Belanja Modal Alat Dapur sebagaimana dimaksud dalam Pasal
103 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar Rp. 740.180.400
ftufuh ratus empat puluh juta seratus delopan puluh satu ribu
empat ratus rupichl;

(3) Belanja Modal Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use|
schagaimana dimaksud dalam Pasal 103 ayat (1) huruf d
direncanakan sebesar Rp. 167.640.000 (seratus enam puluh
trfuh juin enam rafus empat pulih nbu riplahy;

Pasal 104

(1) Belanja Modal Meja dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat
sechagaimana dimaksud dalam Pasal 75 ayat (1) bhuruf c
direncanakan sebesar Rp.571.022.780 (lima ratus tujuh puiuh
satu jute dua puluh dua ribu tujuh ratus delapan puluh rupiah)
vang terdin dar
g. Belanja Modal Meja Kerja Pejabat;

b. Belanja Modal Kursi Kerja Pejabat;

c. Belanja Modal Kursi Rapat Pejabat;

d. Belanja Modal Kursi Hadap Depan Meja Kerja Pejabat; dan
¢. Belanju Modal Kursi Tamu di Ruang Pejabat;



(4] Belanja Modal Meja Kerja Pejabat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 104 avat (1) hurmaf a direncanakan sebesar
Rp.375.210.000 (tiga ratus tupuh puluh lima fjuta sembilan ratus
engm belas ribu rupiah;

(3| Belanja Modal Kursi Kerja Pejabat sebagairmiana dimalesud
dalam Pasal 104 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.75.641.300 (fwjuh puluh lima juta enam ratus empat puluh
sat ribu tiga ratus rupiah);

(4] Belanja Modal Kursi Rapat Pejabat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 104 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp48.4950.000 fempat pulub delapan juta sembilan ratus lime
putuh nbu rupiahl;

(5] Belanja Modal Kursi Hadap Depan Meja Kerja Pejabat
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 104 avat (1) huruf d
direncanakan sebesar Rp.60.096.000 fenam puluh futa sembilan
pulih enam ribu rupiah);

(B Belanja Modal Kursi Tamu di Ruang Pejabat sebapaimana
dimaksud dalam Pasal 104 ayat (1) huruf ¢ direncanakan
scbesar Rp.10.419 480 (sepuluh juta empal ratus sembilan belas
ribu empat ratus delapan puluh rupiah);

Pasal 105

{1) Belanja Modal Alat Studic scbagaimana dimaksud dalam Pasal
76 ayatl (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.495.316.000 fenam
ratus sembilan puluh ime juta tiga ratus enam belas ribu rupiah)
yang terdin dari :

a. Belanja Modal Peralatan Studio Audio;

b. Belanja Modal Peralatan Studio Video dan Film;
c. Belanja Modal Peralatan Studic Gambar;

d. Belanja Modal Peralatan Cetak; dan

e. Belanja Modal Alat Studio Lainnya;

(2} Belanja Meodal Peralatan Studio Audio sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 105 ayat (1) huruf a direncanakan szebesar
Rp. 40,850,000 (empat puluh uta delapan ratus lima pubih ribu
rupialy;

(3} Belanja Modal Peralatan Studio Video dan Film sebagaimana
dimaksud <dalam Pasal 105 ayat (1) huruf b direncanakan
sebesar Rp.76.293.000 (twuh puluh enam juta dug rafus
sembilan puluh tiga ribu rupiah);

(4) Belanja Modal Perslatan Studio Gambar sebagaimana dimalsud
dalam Pasal 105 ayal [1) hurul ¢ direncanakan secbesar
Rp. 16.000.000 fenam belas jula ruplah);

(5) Belanja Modal Peralatan Cetak sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 105 avat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp,42.000.000
fempat puluh dua pito rupieh):

(B) Belanja Modal Alat Studio Lainnya sebagaimana dimalksud
dalam Pasal 105 ayat (1) huruf ¢ direncanakan schbesar
Rp.320.173.000 friga raus dua puluh juta seratus tujuh pulih
tiga nku ruptah);



Pasal 106

(1) Belanja Modal Alat Komunikasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7& ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp. 160.500.000
(seratus enam puluh juta lima ratus ribu rupiah) yang terdiri
atag:

&. Belanja Modal Alat Komunikasi Telephone;
b. Belanja Modal Alat Komunikasi Radio UHF: dan
¢. Belanja Modal Alat Komunikasi Sosial,

(2} Belanja Modal Alat Komunikasi Telephone sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 106 ayat (1] huruf a direncanakan
sebesar Rp.135.000.000 (seratus tiga puluh lima juta rmupiah);

(3} Belanja Modal Alat Komunikesi Radio UHF scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 106 avat (1) huruf b direncanakan
sebesar Rp.3.000.000 (tiga futa rupiah);

(4] Belanja Modal Alat Komunikasi Sosial sebagaimana dimalsud
dalam Pasal 106 ayat (1} huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp 22,500,000 {dua puluh dua uia lima ratus ribu rupiah),

Pasal 107

(1) Belangs Modal Alat Kedokteran sebagaimena dimaksud dalam
Pasal ¥7 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.264.000,000
fdua ratus enam puluh empat futa rugiah) yang terdiri atas :

A. Belanja Modal Alat Kedokteran Keluarga Berencana; dan
b, Belanja Mopdal Alat Kesehatan Kebidanan dan Penvakit

Kandungan;
(2} Belanja Maodal Alat Kedokteran Keluerga Berencana
achagaimana dimaksud dalam Pasal 107 ayst (1) huruf a

direncanakan sebesar Rp.132.000.000 (seratus figa puluh dua
Juta rupiah);

(3] Belanja Modal Alat Kesehatan Kebidanan dan Penyakit
Kandungan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 107 ayat (1)
hurul b direncanakan sebesgar Rp.132.000.000 (seratus tiga
puluh dua juta rupiah);

Pasal 108

Belanja Modal Alat Kesehatan Umum scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 77 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.4.148.292.625 fempat milyar seratus empat puluh delapan juta
dua ratus sembilan puluh dua ribu enam ratus dug puluh lima
rupich) yvang terdiri atas Belanja Modal Alat Kesehatan Umum
Lainnya.

Pasal 109

(1) Belanja Modal Unit Alat Laboraterium sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 78 ayat (1) hurufl & direncanakan sebesar
Rp. 19,132 887.000 jsembilan belas milyar seratus tiga puluh
dun juta delapan ratus delapan puluh fwuh rbu ruptahl yang
terdiri dar :



a. Belanja Modal Alat Laboratorium Logam, Mesin, dan Listrik;
b. Belanja Modal Alat Laboratorium Umum; dan
¢. Belanja Modal Alat Laboratorium Pendidikan;

(2] Belanja Modal Alat Laboratorium Logam, Mesin, dan Listrik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 109 ayat (1) huruf a
direncanakan sebesar REp.164.947 000 (seratus enam puluh
empat juta sembilan ratus empat puluh tujuh ribu rupiah);

(3] Belanja Modal Alat Laboratorium Umum scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 109 ayat (1) huruf b direncanakan
sebesar Rp.130.550.000 (seratus empat puluh uta lima ratus
firma puluh nbu rupiah);

(4] Belanja Modal Alat Laboratorium Pendidikan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 102 ayat (1) hurul ¢ direncanakan
sebesar Ep. 18.827.390.000 (delapan belas milyar delapan ratus
dua puluh twueh juta tiga ratus sembilan pulih ribu rupiah);

Pasal 110

Belanja Modal Alat Proteksi Radiasi/Proteksi Lingkungan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal T8 ayat (I} huruf b
direncanakan sebesar Rp.721.249.900 jfumuh ratus dua pulub satu
juta dun ratus empat puluh sembilan ribu sembilan ratus rupiah)
yang terdiri atas Alat Kesehatan Kerja;

Pasal 111

Belanja Modal Alat Laboratoriam Lingkungan Hidup scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 78 ayat (1) huruf ¢ direncanakan sebesar
Rp.1.300,000.000 fsatu milyar tige ratus juta rupiah) vang terdiri
atas Belanja Modal Alat Laboratorium Kualitas Air dan Tanah.

Pasal 112

(1) Belanja Modal Peralatan Laboratorium  Hydrodinamica
schagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (1) huraf 4
direncanakan sebesar Rp.139.590.000 (seratus lima pulub
sembilan juta iima ratus sembilan puluh ribu rupiah) yang terdiri
atas ;

a. Belania Modal Wave Generator and Absorber; dan
b. Belanja Modal Peralatan Umum;

(2) Belanja Modal Wave Generator and Absorber sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 112 ayat (1] huruf a direncanakan
sebesar Rp.51.200.000 (ima puluh satu juta dua ratus ribu

rupiah); .
(3] Belanja Modal Peralatan Umum sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 112 avat (1) buraf b direncanakan sebesar

Rp.108.390.000 (seratus delapan juta tiga ratus sembilan puluh
ribne rugriceh);



Pasal 113

(L) Belanja Modal Komputer Unit sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 79 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.3.731.534.520 (tiga milyar twuh ratus tige puluh satu futc
lima ratus tiga puluh empat ribu lima ratus dua puluh rupiah)
yang terdiri atas !

a. Belanja Modal Komputer Jaringan; dan
b, Belanja Modal Komputer Unit Lainnya;

(2} Belanja Modal Komputer Jaringan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 113 ayat (1) huruf a direncanakan scbesar
Rp.605.000.000 fenam ratus lima juta rupiah);

(3} Belanja Modal Komputer Unit Lainnya sebagaimana dimalksud
dalam Pasal 113 ayat [1}) hurul b direncanakan scbesar
Rp.3.126.534.520 {lima milyar seratus dua puluh enam juta lima
ratus Diga puluh empat ribu lima ratus dua puluh rupiah);

Pasgal 114

(1) Belanja Modal Peralatan Komputer sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 79 ayat (1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.219.000.000 (dua ratus sembilan belas mia rupiah) vans
terdiri atas :

a. Belanja Modal Peralatan Jaringan; dan
b. Belanja Modal Peralatan Komputer Lainnya;

i2) Belanja Modal Peralatan Jaringan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 114 ayat (1] huraf a direncanakan sehesa:
Rp.35.000.000 ftiga puluk ima futa rupiah);

(2) Belanja Maodal Peralatan Komputer Lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 114 ayat (1) hurafl b direncanalkan
schesar Rp, 184.000.000 (seratus delapan puluh empel julo
ruplah);

Pasal 1156

Belanja Modal Alat Eksplorasi Geofisika sebagaimana dimaksud
dalam Pasal B0 direncanakan sebesar Rp.196.500.000 (seratus
sembilan puluh enam juta lime ratus ribu rupiagh) yang terdin atas
Belanja Modal Elektronik/ Electric.

Pasal 116

Belanja Modal Sumur scbagaimana dimaksud dalam Pasal 81
direncanakan sebesar Rp.105.000.000 (seratus lima juta rupiah)
vang terdiri atas Belanja Modal Sumur Pemboran.

Pagal 117

Belanja Modal Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat sebagaimane
dimaksud dalam Fasal 82 direncanakan sebesar Rp.39.000.000
(tiga puluh sembilan juta enam ratus ribu rupioh) yang terdiri atas
Belanja Modal Rambu-Rambu Lalu Lintas Darat Lamnya.



Paszal 118

Belanja Modal Peralatan Olahraga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 83 direncanakan sebesar Rp.64 525,000 fenam puluh empat
Juta lima ratus dua puluh lima ribu rupiah) yang terdiri atas Belanja
Modal Peralatan Olahraga Lainnya.

Pasal 119

Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOS sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 84 direncanakan sebesar Rp.30.389.773.106 (tign
puluh milyar tign rotus delapon puluh sembilan Juta tupeh ratus
fujuh prluh tiga ibu seratus enam rupiah) vang terdici atas Belanj=
Modal Peralatan dan Mesin BOS.

Pasal 120

Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 85 direncanakan sebesar Rp.2.151.479.454 fcluie
milyar seratus lima puluh satu juta empat ratus tujuh pubih
sembilan ribu empat ratus lima puluh empat rupiah} vang terdiri
atas Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD.

Pasal 121

(1) Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Kerja sebagaiména
dimaksud dalam  Pasal 86  direncanakan  sebesar
Rp.28.235.782.132 (dua puluh delapan milyar dua ratus tiga
puluh sembilan juta tujuh ratus delapan puluh dua ribu seratus

ga puluh dua rupiah) vang terdiri atas ;

- Belanja Modal Bangunan Gedung Kantor;

Belanja Modal Bangunan Kesehatan;

Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Pendidikan;

Belanja Modal Bangunan Gedung Pertokoan, Koperasi/

Pazar:

Belanja Modal Bangunan Terbuka;

Belanja Modal Bangunan Gedung Tempal Kerja Lainnya;

Belanja Modal Bangunan Fasilitas Umum; dan

, Belanja Maodal Taman;

(2) Belanja Modal Bangunan Gedung Kantor sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) huruf a direncanalkan
sebesar Rp.4.718.128.074 (empat milyar twjuh rotus delapan
belas juta serafus dua puluh delapan ribu twuh puluh empat
rupiatl;

[d) Belanja Modal Bangunan Kesehatan sebapsimana dimaksud
dalam Pasal 121 ayat (1} huruf b direncanakan sebesa:
Rp 100 178.104.000 (sepuhch milyar seratus tujuh puluh delapan
Juta seratus empat nbu rupiah);

{#) Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Pendidikan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) hurufl o
direncanakan sebesar Rp.9.419.597.000 (sembilan milyar empat
ratus sembiian belas jula lima ratus sembilan puluh tufuh ribu
rupiah);
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|5} Belanja Modal Bangunan Gedung Pertokoan/ Koperasi/ Pasar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) huruf d
direncanakan sebesar Rp,350.570.000 ftign ratus lima puluh Juite
lima ratus fujuh puluh rbu rupiah);

{6} Belanja Modal Bangunan Terbuka sebagaimana dimaksuc
dalam Pasal 121 avat (1) huruf e direncanakan sebesar
Rp.10.000.000 {sepuluh juta rupiah);

|7) Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Kera Lainnva
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (1) huruf §
direncanakan sebesar Rp.2.125.033.058 (dua milyar seratus
dug puluh lima mute figa puluh tiga ribu lima puluh delapan
rupiah);

(8} Belanja  Modal Bangunan Fasilitas Umum  schagaimana
dimaksud dalam Pasal 121 avat (1) hurul g direncanakan
sebesar Rp.1.338.350.000 (satu milyar tiga ratus tiga puluh
delapan juta figa ratus ima puluh ribu rupiah):

(9] Belanga Modal Taman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119
avat (1} huruf h direncanakan sebesar Ep, 100.000,000 (seratus
Jula rupiah);

Pasal 123

(1} Belanja Modal Tugu /Tanda Batas sebagaimans dimaksud
dalam Pasal 87 direncanakan sebesar Rp.2.563.000.000 jduus
milyar lima ratus enam puluh tiga juta rupiah) yang terdiri atas
a. Belanja Modal Pagar; dan
b. Belanja Modal Tugu /Tanda Batas Lainnya;

(2] Belanja Modal Pagar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 122
ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.2,500.000.000 {dua
milyar lima ratus futa rupiah);

{3) Belanja Modal Tugu /Tenda Batas Lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 122 gyat (1) huruf b direncanakan
sebesar Rp.63.000.000 fenam puluh tiga juta rupiah);

Pagal 122

(1) Belanja Muodal Jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88
ayat (1) huruf a direncanakan sebesar Rp, 110.796.826.674
(seraius sepulubh milyar tuuh ratus sembilan puluh enam juto
delapan ratus dua puluh enam ribu enam ratus fwuh puluh
empal rupiah)} vang terdiri atas :

a, Belanja Modal Jalan Kabupaten; dan
k. Belanja Modal Jalan Lainnya;

(2] Belanja Modal Jalan Kabupaten sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 123 ayat (1] hural a direncanakan =sebesas:
Rp,109.692.326.674 (seratus sembilan milyar enam ratus
sembilan puluh dua pita tiga ratus dua pulith enam rbu enam
ratus tuph puluh empat rupiah);

(3) Belanja Modal Jalan Lainnya scbagaimana dmmahksud dalam
Pasal 123 avat (1) burufl b direncanakan sebesas
Rp, 1. 104,500,000 fsatu millyar serdatius empat juta limd ratus ribu

rupiahl;



Pasal 124

Belanja Modal Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88
ayat {1} huruf b direncanakan sebesar Fp.34,409.305.500 (tiga
puluh empat milyar empat ratus sembilan juta tiga ratus lima ribu
fima ratus rupiah) yang terdiri atas Belanja Modal Jembatan pads
Jalan Kabupaten.

Pasal 125

(1} Belamja Modal Bangunan Alr Irigasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 89 ayat [1) huruf a direncanakan sebesar
Rp.23.855.425.930 (dus puluh lima milyar delapan ratus Nma
puluh lima juta empat ratus dua puluhb lima ribu sembilan ratus
tiga puluh rupiah) vang terdiri atas ;

Belanja Modal Bangunan Waduk Irigasi;

Belanja Modal Bangunan Pengambilan Irigasi;

Belanja Modal Bangunan Pengaman Irigasi;

Belanja Modal Banpunen Pelengkap Irigasi;

Bclanja Modal Banpunan Sawah Irigasi; dan
[. Belanja Medal Bangunan Air [rigasi Lainnya;

{2) Belanja Modal Bangunan Waduk Irigasi scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 125 ayat (1) huraf a direncanakan sebesar
Rp.250.000.000 (dua ratus lima puluh futa repiah);

{3) Belanja Modal Bangunan Pengambilan Irigasi schagaimana
dimaksud dalam Pasal 125 ayat (1) huruf b direncanakan
sebesar Rp.398.951.254 (tiga ratus sembilan puluh delapan futa
sembilan ratus lima puluh satu ribu dua ratus ima puluh empat
rupiahl;

(4) Belanja Modal Bangunan Pengaman Irigasi sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 125 ayat (1) huraf ¢ direncanakan
sebesar Rp.300.000.000 (tiga ratus futa rupiah);

(9) Belanja Modal Bangunan Pelengkap Iripasi sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 125 avat (1) huruf 4 direncanakan
sebesar Rp.23.403,969.042 (dua puluh tign milyar empat ratus
tiga fuia sembilan ratus enam puluh sembilan rbu empat puluh
dua rupiah);

(&) Belanja Moedal Bangunan Sawah Irigasi scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 125 ayat (1} hurul e direncanakan sebesar
Rp.1.162.505,634 fsatu milyar seralus enam puluh dua juta lima
ratus lima rbu enam ratus tiga pulich empat meplahy;

(7) Belanja Modal Bangunan Air Irigasi Lainnya sehagaimans
dimaksud dalam Pasal 125 ayat (1) buruf [ direncanakan
sebesar Rp.340.000.000 (tiga ratus enam puluh mia rupiah);
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Pasal 126

(1) Belanja Modal Bangunan Air Kotor sebagaimana dimaksued
dalam Pasal 89 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.4.588.781.000 {empat milyar lma ratus delapan pululi
delapan juta mjuh ratus delapan puluh satu ribu rupiah) yang
terdiri dar :



a. Belanja Modal Bangunan Pembawa Air Kotor; dan
L. Belanja Modal Bangunan Air Kotor Lainnya;

(2) Belanja Modal Bangunan Pembawa Air Kotor sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 126 ayat {1) huruf a direncanakan
sebesar Rp.1.100.000.000 (satu milyar seratus juta rupiah);

(3} Belanja Modal Bangunan Air Kotor Lainnya scbagaimana
cdimaksud dalam Pasal 126 ayvat (1) huruf b direncanakan
scbesar Rp 3.488.781.000 ftiga milyar empal ratus delapon
puluh detapan juta tumuh ratus delapan puluh satu ribu rupiah):

Pagal 127

Belanja Modal Jaringan Listri sebagaimana dimaksud dalam Pasal
S0 direncanakan sebesar Ep.841.687.640 |delapan ratus empal
pulih satu juta enam ratus delapan puluk tuuh by enam ratus
empat puluh rupiah! yang terdiri dari Belanja Modal Jaringan
Listrik Lainnya

Pasal 127

(1) Belanja Modal Bahan Perpustakaan Tercetak scbagaimana
dimaksud dalam  Pasal 9] direncanaltan sehasar
Ep.213.810.000 (tiga ratus tiga belas juta delapan ratus sepuluh
ribu rupiah) vang terdiri dari ¢
g, Belanja Modal Buku Umum:

Belanja Modal Buku Filsafat;

Belanja Modal Buku Agama;

Belanja Maodal Bulcu [lmu Bahasa:

Belanja Modal Buku Matematika dan Pengetahuan Alam;

Belanja Modal Buku llmu Pengetahuan Praktis;

Belanja Modal Buku Arsitektur, Kesenian, dan Olahraga;

. Belanja Modal Buku Geografi, Biografi, dan Sejarah;

(2) Belanja Modal Buku Umum sebagaimana dimaksud dalam
Pagal 127 ayat (1) huraf a direncanakan sebeesar
Rp 127.910.000 (seratus dua puluh fujuh pite sembilan ratus
sepulub rmbuw rupiah);

(3) Belanja Modal Buku Filsafat sebagaimsna dimaksud dalan
Pasal 127 ayat (1) buruf b direncanakan sebesar Rp.6.750.000
fenam uta hupuh ratus ima puluh nbu rupiah);

(¢} Belanga Modal Buku Apama sebagaimana dimalksud dalam
Pagal 137 ayat (1) huraf ¢ direncanakan sebesar Rp, 10.100.000
(sepuluh juta seratus rbu mupiah);

=) Belanja Modal Buku [lmu Bahasa secbapaimana dimaksud
dalam Pasal 127 ayat (1) huraf d direncanakan sebesar
Rp. 12,500,000 {dua Delas pita ima ratus nbu rupiah);

{6) Belanja Modal Buku Matematika dan Pengetahuan Alam
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 127 ayat (1) huruf e
direncanakan scbesar Rp.7.500.000 (twjuh uta ima ratus ribu
ruprahy);

(7] Belanja Modal Buku llmu Pengetahuan Prakilis sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 127 ayvat (1) hurafl [ direncanakan
gehesar Rp.26.450.000 {dua puluh enam juta empat ratus limoa
pulub ribu rupiahl);
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(8) Belanja Modal Buku Arsiteltur, Kesenian, dan Olahraga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 127 ayat (1) huruf g
direncanakan scbesar Rp.113.600.000 (seratus tiga belas jutﬁ
enam ratus ribu rupiakj;

\¥) Belanja  Modal Buku Geografi, Biografi, dan Sejarah
sebagrimena dimaksud dalam Pasal 127 ayat (1) huruf b
direncanaksn sebesar Rp.9,000.000 fsembilan Juta rupiah);

Pasal 128

(1) Belanja Modal Barang Bercorak Kesenian sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 92 ayat (1) huruf a direncanalkan sebesar
Rp.44.000.000 fempat puluh empat juta rupiah) yang terdiri dari:
a. Beclanja Modal Alat Musik; dan
b, Belanja Modal Barang Bercorak Kesenian Lainnya;

(2] Belanja Modal Alat Musik sebagaimana dimaksud dalam Pasal
125 ayat (1) buruf a direncanakan sebesar Rp.43.000.000
fempat puluh tiga juta rupiah);

{3) Belanja Modal Barang Bercorak Kesenian Lainnva sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 128 ayat (1) huraf b direncanakan
sebesar Rp.1.000.000 (satu juta rupiah);

Pagal 128

Belanja Modal Alat Bercorak Kebudayaan scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 92 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar
Rp.67.800.000 fenam puluh tujuh futa delapan ratus ribu rupich)
vang terdiri dari Belanja Modal Alat Bercorak Kebudayaan Lainnya

Pasal 129

Anggaran belanja tidak terduga sebsgaimana ditmaksud dalam
Pasal 23 ayat (1) huruf ¢ direncanakan scbesar Rp.30.000.000.000
ftiga puluh milyar rugiah). vang terdiri atas Belanja Tidak Terduga.

Pasal 130

(1) Angzaran belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal
23 ayat (1) huruf d direncanakan sebesar Rp.466.082.318.220
fempat ratus enam puluh enam milyar delapan puluh dua juto
tiga ratus delapan belas nbu dua rotus dua puluh rupich), vang
terdiri atas !

a. Belanja Bagi Hasil; dan
b. Belanja Bantuan Keuangan;

(2) Belanja Bagi Hasil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 130
ayat {1} huruf a direncenakan secbesar Rp.9.734.373.020
(sembilan milyar tujuh ratus tiga pulth empat juta tiga ratus
tufuh puluh tiga ribu dua puluh rupiah).

(3} Belanja Bantuan Keuangan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 130 ayat (1) hwuf b direncanakan sebesar
Ep.456.347.945.200 (empat ratus ima puluh enom milyar tigo
ratus empat puluh twuh jutasembilan rafus empatl puluh Imo
ribad dua ratus rupich).



Pasal 131

[1} Belanja Bagl Hasil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 130 avat
(1) huruf a direncanakan sebesar Rp.9.734.373.020 fsembilan
mulyar tufuh ratus tiga puluh empat juta tiga ratus tujuh puluh
figa nbu dua puluh rupiah) vang terdiri dari :

a. Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintah
Kabupaten/Kota dan Desa;

. Belanja Bagi Hasil Retribusi Daerah Kabupaten/Kota Kepada
Pemerintah Desa;

(<) Belanja Bagi Hasil Pajalk Daerah Kepada Pemerintah
Kabupaten/Kota dan Desa schagaimana dimaksud dalam Pasal
131 ayal (1) huruf a direncanakan sebesar Rp.8.796.173.020
(delapan milyar tupuh ratus sembilan puluh enam juta seratus
tujueh pubeh tiga nbu dua puluh rupiah);

(3) Belanja Bagi Hasil Retribusi Daerah Kabupaten/Kota Kepada
Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 131 ayat
(1) huruf b direncanakan secbesar Rp.938.200.000 (sembilan
ratus tiga puluh delapan juta dua ratus ribu rupiah);

Pasal 132

Belanja Bagi Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintah
Kabupaten/Kota dan Desa scbagaimana dimaksud dalam Pasal
131 ayat (1) hurul a direncanakan sebesar Rp.8.796.173.020
fdelapan milyar Iujuh ralus sembilan puluh enam juta seratus tujuh
puluh tiga ribu dua puluh rupiah) veng terdiri dari Belanja Bag
Hasil Pajak Daerah Kepada Pemerintah Desa.

Pasal 133

Belanja Bagi Hasil Retribusi Daerah Kabupaten/Kota Kepada
Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 131 ayat (1)
hurif b direncanskan sebesar Rp.938.200.000 (sembilan ratus tigo
puluh delapan juta duc ratus ribu rupiah) yang terdiri dar Belanja
Bagi Hasil Retribusi Daerah Kabupaten/Kota Kepada Pemerintah
Desa.

Pasal 134

(1} Anggaran Pembiayaan Daerah Tahun Anggaran 2021
direncanakan sebesar Rp.B2.952.472.000 {delapan puiuh dua
milyar sembilan ratus lima puluh dua juta empat ratus fgjub
prilich dua ribu nipiah), vang terdirl atas .

a. Penerimaan Pembiavaan; dan
b. Pengeluaran Peminayaan,

(2] Anggaran Penerimaan Pembiayean sebagaimana dimaksud
dalamm Pasal 134 ayat (1} huruf a direncanakan scbesar
Rp.§2.9532.472.000 (delapan puluh dua milyar sembilan ralus
fima puluh dua uta empal ratus fwjuh puluh dua nbu rupiakh),
vang terdiri atas Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun
Sebelumnya.



(3] Anggaran Pengeluaran Pembiayasn sebagaimana  dimakaud
dalam Pagal 134 ayat (1) huruf b direncanakan sebesar Rp.0

fhel rupiah).

Pasal 135

(1) Belisih antara anggaran pendapatan daerah dengan anggaran
belanja daerah mengakibatkan terjadinya defisit sebesar
Rp.B2.952.472.000 (delapan puluh dua milyar sembilan ratus
lima puih dua uta empat ratus tujuh puluh dua ribu rupiah):

[2) Pembiayaan

neto  vang merupakan selisih penerimaan

pembiayaan terhadap pengeluaran pembiayaan direncanakan
EEbE‘SEU:: Ep.81.0932.472.000 (delapan puluh dua milyar sembilan
ratus ima puluh dua juta empat ratus twjuh puluh dua rbu

rupiah);

Pasal 136

Uraian lebih lanjut anggaran pendapatan dan belanja dacrah
scbagaimana dimaksud dalam pasal 2, tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisshkan dari Peraturan Bupati

ini terdiri dari:
l. LampiranI

2. Lampmran [l

3. Lampiran 111
4. Lampiran IV

2. Lampiran

6. Lampiran VI

Y. Lampiran VI

&, Lampiran VIII

Ringkasan Penjabaran APBD Yang Diklasifikasi
Menurut Kelempole, Jenis, Objek, Rincian Objek
Pendapatan, Belanja, dan Pembiayaan;
Penjabaran APBD Menurat Urusan
Pemerintahan Daerah, Organisasi, Program,
Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompek, Jenis,
Objek, Rincian Objek Pendapatan, Belanja, dan
Pembiayaan;

Daftar Nama Penecrima, Alamat Penerima, dan
Besaran Hibah;

Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan
Besaran Bantuan Sosial;

Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan
Besaran Bantuan Keuangan bersifat umum dan
bersifat khusus;

Daftar Nama Penerima, Alamat Penerima, dan
Besaran belanja bagi hasil;

Rincian Dana Otonomi Khusus Menurut Urusan
Pemerintahan Daerah, Organisasi, Program,
Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompok, Jenis,
Objek, dan Rincian Objek Pendapatan, Belanja
dan Pembiayaan;

Rincian DBH-SDA Pertambangan Minyak Bumi
Dan Pertambangan Gas Alam/ Tambahan
DBHMinyak dan Gas Bumi*| Menurut Urusan
Pemerintahan Daerah, Organisasi, Program,
Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompelk, Jenis,
Objek, dan Rincian Objek Pendapatan, Belanja
dan Pembiayaan;



9. Lampiran [X Rincian Dana Tambahan Infrastuktur Menurut
Urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi,
Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, Kelompok,
Jenis, Objeck, dan Rincian Objek Pendapatan,
Belanja dan Pembiayaan;

10, Lampiran X sinkronisasi Kebijakan Pemerintah Provinsl/
Rabupaten/Kota pada Daersh Perbatassn
Dalam Raneangan Perda tentang APBD dan
Rancangan Perkada tentang Penjabaran APBD
dengan Program Prioritas Perbatasan Negara,

Pasal 137

Lampiran sebagaimana tersebut dalam Pasal 136 merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 138

Pelaksanaan penjabaran APBD yang ditetapkan dalam peraturan ini
dituangkan lebih lanjut dalam dokumen pelaksanaan anggaran

satuan kerja perangkat daerah sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan.

Feraturan Bupati ini mulaj berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar sebiap orang mengetahuinya, memerintashkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daeraly
Kabupaten Lampung Tengah.

Ditetapkan di Gunung Sugth
atangpal 30 Desember 2020

Diundangkan di Gunung Sugih

pada tanggal 30 Desember 2020

BERITA DAERAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH TAHUN 2020 NOMOR 57.



